


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        eeeeeeeee analisis buku pelajaran fisika sma kelas …lib.unnes.ac.id/19740/1/4201409046.pdf ·...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	eeeeeeeee ANALISIS BUKU PELAJARAN FISIKA SMA KELAS …lib.unnes.ac.id/19740/1/4201409046.pdf · Analisis Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas XI yang Digunakan di Kota Salatiga Tahun Ajaran


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

174
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            eeeeeeeee ANALISIS BUKU PELAJARAN FISIKA SMA KELAS XI YANG DIGUNAKAN DI KOTA SALATIGA TAHUN AJARAN 2012/2013 skripsi disajikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Fisika oleh Ihdina Ihda Millati 4201409046 JURUSAN FISIKA FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 2013 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: lycong
                            Post on 06-Mar-2019

                            263 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            1 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

eeeeeeeee
 ANALISIS BUKU PELAJARAN FISIKA SMA
 KELAS XI YANG DIGUNAKAN DI KOTA SALATIGA
 TAHUN AJARAN 2012/2013
 skripsi
 disajikan sebagai salah satu syarat
 untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
 Program Studi Pendidikan Fisika
 oleh
 Ihdina Ihda Millati
 4201409046
 JURUSAN FISIKA
 FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 2013

Page 2
                        


Page 3
                        

PERNYATAAN
 Saya menyatakan bahwa skripsi ini bebas dari plagiat, dan apabila di kemudian
 hari terbukti terdapat plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
 sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
 Semarang, September 2013
 Ihdina Ihda Millati
 4201409046

Page 4
                        

PENGESAHAN
 Skripsi yang berjudul
 Analisis Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas XI yang Digunakan di Kota
 Salatiga Tahun Ajaran 2012/2013
 disusun oleh
 Ihdina Ihda Millati
 4201409046
 telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi FMIPA UNNES pada
 tanggal 11 September 2013
 Panitia:
 Ketua Sekretaris
 Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. Dr. Khumaedi, M.Si.
 196310121988031001 196306101989011002
 Ketua Penguji
 Dr. Masturi
 198103072006041002
 Anggota Penguji/ Anggota Penguji/
 Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
 Dr. Hartono, M.Pd. Drs. Hadi Susanto, M.Si.
 NIP. 196108101986011001 NIP. 195308031980031003

Page 5
                        

MOTTO DAN PERSEMBAHAN
 Motto
 Keberuntungan bukanlah milik orang yang tanpa usaha
 Bila kamu tak tahan lelahnya belajar, maka kamu akan menanggung
 perihnya kebodohan (Imam Syafi’i)
 Persembahan
 Skripsi ini saya persembahkan untuk
 Ibu ‘Khuriyah’ dan Bapak ‘M. Busri’ tercinta,
 terima kasih atas limpahan kasih sayang dan
 do’a yang diberikan.
 Adikku Sania Khaulia dan Amrina Rosada serta
 semua keluarga yang selalu memberi dukungan.
 Abah Yai Masrokhan dan keluarga, serta
 keluarga besar santri PPDAW
 Sahabat-sahabatku singo
 Teman-teman seperjuangan Fisika 2009
 Almamater UNNES

Page 6
                        

vii
 PRAKATA
 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan
 Ridho-Nya, sehingga penulis dapat memulai dan menyelesaikan skripsi yang
 berjudul “Analisis Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas XI yang Digunakan di
 Kota Salatiga Tahun Ajaran 2012/2013”.
 Skripsi ini dapat tersusun dengan baik atas bantuan dari berbagai
 pihak berupa saran, bimbingan, maupun petunjuk dan bantuan dalam bentuk
 lain, maka penulis menyampaikan terima kasih kepada
 1. Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum., rektor Universitas Negeri Semarang.
 2. Prof. Dr. Wiyanto, M.Si., dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
 Alam Universitas Negeri Semarang.
 3. Dr. Khumaedi, M.Si., ketua Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri
 Semarang.
 4. Dr. Achmad Sopyan, M.Pd., dosen wali yang telah memberikan arahan dan
 dukungan dalam kegiatan akademik.
 5. Dr. Masturi, dosen penguji yang telah memberikan bimbingan, dan saran
 dalam skripsi.
 6. Dr. Hartono, M.Pd., dosen pembimbing I yang telah memberikan bimbingan,
 arahan, dan saran selama penyusunan skripsi.
 7. Drs. Hadi Susanto, M.Si., dosen pembimbing II yang telah memberikan
 bimbingan, arahan, dan saran selama penyusunan skripsi.

Page 7
                        

viii
 8. Kepala Sekolah Menengah Atas di Kota Salatiga yang telah memberikan ijin
 penelitian.
 9. Ibu, bapak, keluarga, kerabat, dan semua sahabatku, yang telah memberikan
 do’a dan semangat.
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Besar
 harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis
 pada khususnya, lembaga pendidikan, masyarakat dan pembaca pada
 umumnya.
 Semarang, September 2013
 Penulis

Page 8
                        

ix
 ABSTRAK
 Millati, Ihdina Ihda. 2013. Analisis Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas XI yang Digunakan di Kota Salatiga Tahun Ajaran 2012 / 2013. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Hartono, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Drs. Hadi Susanto, M. Si.
 Kata kunci: analisis, kualitas, buku pelajaran fisika.
 Buku pelajaran sangat diperlukan dalam pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan dapat berjalan lebih lancar dengan bantuan buku. Seorang guru dapat mengelola dan mengorganisasikan kelas secara lebih efektif melalui sarana buku. Peserta didik juga dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal dengan buku sebagai sumber belajarnya. Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika menyatakan bahwa buku pelajaran fisika kelas XI yang digunakan di SMA-MA di Kota Salatiga sangat bervariasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kualitas buku pelajaran yang meliputi komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan pada buku pelajaran bagi siswa SMA kelas XI yang digunakan di Kota Salatiga. Subyek penelitian ini adalah buku pelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan dari mengumpulkan data buku pelajaran, menyusun instrumen penilaian, kemudian melaksanakan penilaian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa skor penilaian yang dianalisis secara deskriptif persentase. Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku pelajaran yang paling banyak digunakan di SMA di Kota Salatiga. Buku tersebut yaitu buku dengan penerbit Erlangga karangan Marthen Kanginan, selanjutnya diberi kode Buku A dan buku dari penerbit Phibeta karangan Supiyanto, selanjutnya diberi kode Buku B. Hasil analisis memperoleh skor komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan untuk buku A adalah 3,84; 4; 3,06; 3,67 dan buku B sebesar 2,51; 3,03; 3,59; 3,83 dari skor maksimal 4. Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata persentase akhir penilaian buku A dan B ini adalah 91,14% dan 81,03%. Menurut analisis kualitas buku pelajaran, buku A tergolong dalam kriteria “sangat sesuai” dan buku B tergolong dalam kriteria “sesuai”.
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang Masalah
 Kelemahan dalam dunia pendidikan lebih ditimpakan pada kualitas guru
 sebagai penyampai materi pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
 ditentukan oleh guru. Ada hal-hal lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan
 suatu pendidikan, terlebih pendidikan sekarang yang berpusat pada peserta didik.
 Peserta didik diharapkan aktif dalam pembelajaran sehingga menuntut peran buku
 sebagai sumber belajar menjadi sangat penting.
 Buku membawa pengaruh pada kelangsungan pendidikan. Pelaksanaan
 pendidikan dapat berjalan lebih lancar dengan bantuan adanya buku. Seorang guru
 dapat mengelola dan mengorganisasikan kelas secara lebih efektif melalui sarana
 buku. Peserta didik juga dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal dengan
 buku sebagai sumber belajarnya.
 Buku yang digunakan peserta didik sebagai sumber belajar inilah yang
 disebut buku pelajaran. Menurut Muslich (2010:25), buku teks atau buku
 pelajaran adalah buku yang berisi tentang mata pelajaran atau bidang studi
 tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan
 tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan peserta didik untuk
 diasimilasikan. Buku ini digunakan sebagai sarana belajar dalam kegiatan belajar
 mengajar di sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun
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2
 2005 menerangkan bahwa buku pelajaran adalah buku acuan wajib untuk
 digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang
 memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan,
 akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
 peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis
 dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.
 Buku pelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar.
 Keberadaan buku pelajaran dinilai sangat penting baik bagi kelancaran
 pengelolaan kelas, guru, peserta didik, maupun orang tua. Jika dalam suatu kelas
 guru kurang mampu memberikan informasi pelajaran, maka buku teks pelajaran
 merupakan pembimbing dan penunjang dalam mengajar. Peserta didik
 menggunakan buku pelajaran sebagai buku pegangan dan sumber informasi selain
 guru. Seorang siswa dapat memperoleh informasi yang lebih dibandingkan
 dengan apa yang disampaikan oleh guru pada buku pelajaran. Orang tua dapat
 memberikan arahan kepada anaknya apabila kurang memahami materi pelajaran
 di sekolah dengan menggunakan buku pelajaran. Orang tua juga akan mampu
 mengetahui kemampuan pemahaman anak terhadap pelajaran melalui buku
 pelajaran. Oleh karena itu, buku pelajaran sebagai salah satu sumber belajar yang
 sangat penting diharapkan memiliki kualitas yang baik agar dapat menunjang
 proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.
 Buku pelajaran mempunyai peranan penting dalam kelangsungan
 pendidikan nasional. Kualitas buku yang baik akan berimbas pada mutu
 pendidikan nasional yang baik pula. Menurut Muljono (2007:15), saat ini buku
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3
 pelajaran masih sangat beragam kualitasnya. Efendi (2009: 325) menyatakan
 bahwa berdasarkan data dari Pusat Perbukuan tahun 2006, buku pelajaran yang
 bermutu hasil penilaian tahun 2003 hanya sebesar 27,59%, tahun 2004 sebesar
 67,89%, dan 2005 sebesar 37,55%.
 Pemerintah sudah berupaya untuk menyediakan buku pelajaran yang
 bermutu. Bentuk dari kegiatan ini adalah dibentuknya Badan Standar Nasional
 Pendidikan (BNSP) yang salah satu tugasnya adalah menilai kelayakan buku
 pelajaran (Tilaar, 2006:170). Komponen yang dinilai meliputi kelayakan isi,
 bahasa, penyajian dan kegrafikaan buku pelajaran. Penilaian dilakukan terhadap
 buku-buku pelajaran yang beredar dan dipakai di sekolah-sekolah saat ini.
 Penilaian buku pelajaran pada penelitian ini yaitu buku pelajaran fisika
 SMA kelas XI yang digunakan oleh SMA di Kota Salatiga, baik SMA negeri
 maupun swasta. Buku yang diteliti yaitu buku kelas XI karena kelas XI pada
 jenjang Sekolah Menengah Atas sudah diterapkan sistem penjurusan, sehingga
 dibutuhkan materi yang lebih luas dan mendalam.
 Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata
 pelajaran fisika yang dilakukan di 9 SMA-MA di Kota Salatiga, buku pelajaran
 fisika kelas XI sangat bervariasi dari tahun ke tahun. Guru diberi kebebasan untuk
 memilih buku pelajaran fisika dan dengan alasan masing-masing. Hasil
 wawancara menyatakan bahwa sekolah satu menggunakan buku A dengan alasan
 kualitas baik, tetapi sekolah yang lain menggunakan buku E dengan alasan
 keterbatasan biaya bagi siswa. Oleh karena itu, tiap sekolah memiliki buku
 pelajaran yang berbeda-beda dengan berbagai macam penerbit yang berbeda pula.
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4
 Hasil observasi awal, buku pelajaran fisika kelas XI yang paling banyak
 digunakan oleh SMA-MA di Kota Salatiga adalah buku A dengan persentase
 33,33%. Sebanyak 22,22% menggunakan buku B, 11,11% menggunakan buku C,
 11,11% menggunakan buku D serta sisanya sekolah hanya menggunakan LKS
 (Lembar Kerja Siswa) dan modul dari guru.
 Mengingat begitu besar peranan buku dalam sistem pendidikan, serta
 betapa variasinya buku pelajaran fisika kelas XI di SMA se-Kota Salatiga,
 sehingga sangat baik jika kita mempelajari bagaimana cara memilih buku
 pelajaran yang baik. Atas dasar latar belakang di atas, maka penulis ingin
 mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas
 XI yang Digunakan di Kota Salatiga Tahun Ajaran 2012 / 2013”.
 1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
 permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana
 kualitas buku pelajaran yang meliputi komponen kelayakan isi, komponen
 kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan pada buku
 pelajaran fisika bagi siswa SMA kelas XI yang digunakan di Kota Salatiga?
 1.3 Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kualitas
 buku pelajaran yang meliputi komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan,
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5
 komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan pada buku pelajaran bagi siswa
 SMA kelas XI yang digunakan di Kota Salatiga.
 1.4 Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai cara
 menilai buku pelajaran yang berkualitas baik bagi penulis. Guru dapat mengetahui
 dan memilih buku pelajaran yang berkualitas baik untuk digunakan sebagai
 sumber belajar siswa, sehingga diharapkan mampu membantu proses belajar
 mengajar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini
 juga mampu menambah motivasi siswa untuk belajar lebih dengan membaca dan
 mempelajari buku pelajaran yang berkualitas baik agar didapatkan hasil belajar
 yang lebih baik pula.
 1.5 Penegasan Istilah
 Penegasan istilah diperlukan untuk memperjelas ruang permasalahan
 dalam penelitian dan menghindari adanya perbedaan penafsiran dalam
 mengartikan judul penelitian. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 (1) Analisis
 Wikipedia Indonesia menyatakan bahwa analisa atau analisis adalah
 kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa
 tersebut secara mendalam. Menurut A’yun (2010: 6), analisis adalah kajian yang
 dilaksanakan untuk meneliti sesuatu secara mendalam.
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 Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengetahui kualitas
 suatu buku pelajaran fisika kelas XI SMA yang digunakan di Kota Salatiga, baik
 secara kuantitatif maupun secara kualitatif mengenai aspek buku yang meliputi
 komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian dan
 komponen kegrafikaan.
 (2) Buku Pelajaran Fisika
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun
 2005, buku pelajaran adalah buku acuan wajib yang digunakan di sekolah yang
 memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan,
 budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan
 teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang
 disusun berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (pasal 1). Ditetapkan pula
 bahwa buku pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan peserta didik
 dalam proses pembelajaran (pasal 2). Buku pelajaran yang dinilai dalam
 penelitian ini adalah buku pelajaran fisika yang digunakan siswa SMA kelas XI,
 baik SMA negeri maupun swasta di Kota Salatiga.
 1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
 Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian
 awal, bagian isi dan bagian akhir.
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 (1) Bagian Awal (Prawacana)
 Bagian awal skripsi terdiri atas halaman judul, halaman kosong, pernyataan
 keaslian tulisan, halaman pengesahan, halaman persembahan, motto, prakata,
 abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.
 (2) Bagian Isi
 Bagian isi mencakup lima bab, yaitu:
 BAB I Pendahuluan
 Bab ini tersusun dari gagasan pokok yang meliputi latar belakang
 masalah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
 penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi yang ditulis
 dalam bentuk sub-bab.
 BAB II Tinjauan Pustaka
 Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang menjadi kerangka
 berpikir penyelesaian masalah penelitian.
 BAB III Metode Penelitian
 Bab ini membahas tentang desain penelitian, objek penelitian
 (populasi dan sampel), lokasi penelitian, variabel penelitian dan
 indikatornya, teknik pengambilan data, dan metode analisis data
 penelitian.
 BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
 Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil analisis data
 serta hasil penelitian dan pembahasannya.
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 BAB V Penutup
 Penutup yang meliputi simpulan dari hasil penelitian dan saran-
 saran untuk pihak yang terkait dengan penelitian.
 (3) Bagian Akhir
 Bagian akhir skripsi ini menyajikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang
 berupa instrumen, surat ijin observasi, surat ijin penelitian, data-data dan bahan
 lainnya yang digunakan dalam penelitian.

Page 22
                        

9
 BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Buku Pelajaran
 2.1.1 Pengertian Buku Pelajaran
 Ada beberapa pendapat mengenai pengertian dari buku pelajaran.
 Tarigan (2009: 13) menyebutkan bahwa buku pelajaran adalah buku dalam bidang
 studi tertentu yang merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam
 bidang itu untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional. Buku pelajaran
 dilengkapi dengan sarana pembelajaran yang sesuai dan mudah dipahami oleh
 para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat
 menunjang suatu program pembelajaran.
 Pendapat lain seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri
 Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 tentang pada Buku Teks Pelajaran.
 Buku pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan
 dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran
 dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian,
 penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan
 kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang
 disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.
 Buku pelajaran berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
 dasar dan menengah, sehingga buku pelajaran harus digunakan sebagai acuan oleh
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 guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Buku pelajaran digunakan
 sebagai sumber belajar yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
 yang teratur dan berkelanjutan.
 Buku pelajaran sengaja dirancang khusus untuk menjadi teman belajar
 bagi siswa. Buku pelajaran menuntun siswa untuk mampu belajar secara mandiri
 atau berkelompok, baik pada situasi pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
 Penyajian materi dalam buku pelajaran memungkinkan siswa belajar secara
 mandiri tanpa bergantung terhadap guru (Muslimin, 2011: 95).
 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian buku pelajaran di
 atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku pelajaran adalah buku mata pelajaran
 yang memuat materi pelajaran pada jenjang pendidikan tertentu yang disusun
 secara sistematis berdasarkan kurikulum dan dibuat oleh pakar atau ahli dalam
 bidang tertentu sehingga dapat menunjang suatu program pembelajaran, baik
 pembelajaran di sekolah maupun pembelajaran mandiri di luar sekolah.
 2.1.2 Peranan Buku Pelajaran
 Buku pelajaran mempunyai beberapa peranan penting. Muslich (2010:
 55-57) menyatakan bahwa buku pelajaran mempunyai peranan bagi berbagai
 pihak sebagai berikut:
 (1) Siswa
 Siswa memanfaatkan buku pelajaran sebagai sumber belajar. Peranan
 buku pelajaran bagi siswa yaitu digunakan untuk pembelajaran yang bermutu dan
 sarana untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan (BSNP, 2010:128). Buku
 pelajaran merupakan buku pegangan bagi siswa. Buku pelajaran bertugas sebagai
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 dasar untuk belajar sistematis, untuk memperteguh, mengulang dan mengikuti
 pelajaran lanjutan. Buku pelajaran juga memberikan fasititas bagi kegiatan belajar
 mandiri karena disusun berdasarkan dari segi kelengkapan dalam penyajiannya.
 Buku pelajaran akan berpengaruh terhadap kepribadian siswa walaupun
 pengaruh tersebut tidak akan sama antara satu siswa dengan siswa lain. Siswa
 akan terdorong untuk berpikir dan berbuat yang positif dengan membaca buku
 pelajaran, misalnya memecahkan masalah yang ada dalam buku pelajaran. Siswa
 juga mengadakan pengamatan yang disarankan dalam buku pelajaran, atau
 melakukan latihan-latihan yang diinstruksikan dalam buku pelajaran.
 Buku pelajaran mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil
 belajar siswa. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa buku pelajaran
 berperan dalam prestasi belajar siswa.
 (2) Guru
 Seorang guru dapat mempertimbangkan apa yang tersaji dalam buku
 pelajaran pada waktu memberikan pembelajaran kepada siswa. Namun demikian,
 guru tetap memiliki kebebasan dalam memilih, mengembangkan, dan menyajikan
 materi pembelajaran yang merupakan wewenang dan tanggung jawab seorang
 guru. Laporan BSNP Tahun 2009 menyebutkan bahwa peranan buku pelajaran
 bagi guru adalah sebagai sumber belajar, baik dalam perencanaan pembelajaran
 maupun dalam pelaksanaannya (BSNP, 2010: 129).
 Buku pelajaran berguna sebagai panduan atau penuntun materi yang
 akan diajarkan kepada siswa. Menurut Hubert dan Harl (dalam Muslich, 2010:
 55), peranan buku pelajaran bagi guru meliputi:
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 1) Memuat materi bahan ajar yang memudahkan guru merencanakan jangkauan
 bahan ajar dalam jadwal pengajaran.
 2) Memuat masalah-masalah terpenting dalam satu bidang studi.
 3) Memuat alat bantu pengajaran.
 4) Merupakan rekaman permanen sehingga memudahkan dalam review di
 kemudian hari.
 5) Memuat bahan ajar yang seragam, yang dibutuhkan untuk kesamaan evaluasi,
 dan juga kelancaran diskusi.
 6) Memungkinkan siswa belajar di rumah.
 7) Memuat bahan ajar yang telah tertata dan terstruktur menurut sistem dan logika
 tetentu.
 8) Membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan ajar sendiri.
 (3) Orang Tua
 Buku pelajaran mempunyai peranan tersendiri bagi orang tua siswa.
 Orang tua dapat memberikan arahan kepada anaknya apabila anak kurang
 memahami pelajaran di sekolah dengan bantuan buku pelajaran. Orang tua juga
 dapat memberikan pembelajaran mandiri di luar sekolah dengan bantuan dan
 panduan buku pelajaran. Materi yang dipelajari tidak menyimpang dari pelajaran
 yang diajarkan di sekolah karena buku pelajaran dipakai di sekolah. Berdasarkan
 hal ini, orang tua dapat mengetahui batas kemampuan pemahaman dan
 kompetensi anak.

Page 26
                        

13
 (4) Kelancaran Pengelolaan Kelas
 Program pembelajaran bisa terlaksana lebih teratur dan terstruktur.
 Hal ini berdasarkan guru sebagai pelaksana pendidikan memperoleh pedoman
 materi yang jelas dari buku pelajaran.
 2.1.3 Buku Pelajaran sebagai Sumber Belajar
 Siswa menggunakan buku pelajaran sebagai sumber informasi dan
 sumber belajar. Sudjana dalam Latiana (2008: 21) mendefinisikan sumber belajar
 sebagai segala yang dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan seseorang
 dalam belajar. AECT (Assosiation for Educational Communication and
 Technology) memberikan batasan sumber sebagai segala sesuatu yang berupa
 pesan, manusia, material (media software), peralatan (hardware), teknik (metode),
 dan lingkungan yang digunakan untuk menfasilitasi terjadinya kegiatan belajar.
 Pengertian tersebut menyimpulkan bahwa sumber belajar bisa berupa apa saja yng
 sekiranya membantu kegiatan belajar, termasuk di dalamnya yaitu buku pelajaran.
 Buku pelajaran mempunyai beberapa fungsi. Menurut Latiana (2008:
 20), fungsi dari buku pelajaran sebagai sumber belajar yaitu:
 (1) Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses
 belajar mengajar yang akan ditempuh.
 (2) Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah secara operasional
 untuk menelusuri secara lebih teliti menuju penguasaan keilmuan secara
 tuntas.
 Buku pelajaran juga merupakan media dalam pembelajaran yang sering
 dipakai dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Menurut Sanaky (2009: 3), media
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 pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk
 menyampaikan pesan pembelajaran.
 Buku pelajaran adalah media pembelajaran jenis cetak yang bersifat
 fleksibel dibandingkan dengan media lain. Keuntungan lain dari penggunaan buku
 pelajaran dalam pembelajaran yaitu dapat dikombinasikan dengan bentuk media
 lain. Media buku merupakan sumber informasi utama atau bahkan menjadi
 suplemen informasi terhadap penggunaan media lain (Sanaky, 2009: 50).
 Berdasarkan konsep-konsep sumber belajar, jelaslah bahwa buku
 pelajaran merupakan salah satu bentuk dari sumber belajar yang juga sekaligus
 sebagai media pembelajaran bagi siswa. Buku pelajaran bukan hanya sebagai
 penyalur pesan, tetapi juga sebagai sumber pesan atau pengganti guru. Siswa
 seolah-olah berhadapan dengan guru melelui membaca buku pelajaran. Siswa
 dapat memperoleh informasi melalui buku pelajaran dan dapat melakukan
 kegiatan pembelajaran sesuai petunjuk yang ada dalam buku pelajaran, serta dapat
 mengukur kemampuan diri dengan mengerjakan tugas dan menjawab soal-soal
 yang ada dalam buku pelajaran.
 2.2 Kriteria Kualitas Buku Pelajaran
 Buku yang diperlukan oleh siswa adalah buku pelajaran. Semakin baik
 kualitas buku pelajaran, semakin sempurna pengajaran mata pelajarannya.
 Kualitas buku pelajaran ditentukan oleh kesesuaian komponen dari buku pelajaran
 itu sendiri. Muljono (2007: 21) merumuskan komponen dari buku pelajaran terdiri
 dari 4 komponen yaitu:
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 1. Kelayakan Isi
 Komponen kelayakan isi diuraikan menjadi beberapa subkomponen
 yaitu (1) Sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
 mata pelajaran, perkembangan anak, kebutuhan masyarakat, (2) Substansi
 keilmuan dan life skills, (3) Wawasan untuk maju dan berkembang, dan (4)
 Keberagaman nilai-nilai sosial.
 2. Kebahasaan
 Komponen kebahasaan diuraikan menjadi beberapa subkomponen
 berikut: (1) Keterbacaan, (2) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang
 baik dan benar, dan (3) Logika berbahasa.
 3. Penyajian
 Komponen penyajian diuraikan menjadi beberapa subkomponen
 berikut: (1) Teknik, (2) Materi, dan (3) Pembelajaran.
 4. Kegrafikaan
 Komponen kegrafikaan diuraikan menjadi beberapa subkomponen
 berikut: (1) Ukuran /format buku, (2) Desain bagian kulit, (3) Desain bagian
 isi, (4) Kualitas kertas, (5) Kualitas cetakan, dan (6) Kualitas jilidan.
 Ahli lain mempunyai pendapat tersendiri. Karakteristik buku pelajaran
 berkualitas menurut Muslich (2010:60-63) adalah sebagai berikut: (1) Buku
 pelajaran disusun berdasarkan pesan kurikulum pendidikan, (2) Buku pelajaran
 memfokuskan pada tujuan tertentu, (3) Buku pelajaran menyajikan bidang
 pelajaran tertentu, (4) Buku pelajaran berorientasi kepada kegiatan belajar siswa,
 (5) Buku pelajaran dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas, (6) Pola
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 sajian buku pelajaran disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa
 sasaran, dan (7) Gaya sajian buku pelajaran dapat memunculkan kreatifitas siswa
 dalam belajar.
 Menurut BSNP, badan pemerintah yang bertugas menilai kelayakan
 suatu buku pelajaran, buku pelajaran yang dinilai haruslah mempunyai beberapa
 aspek penilaian. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian buku
 pelajaran tersebut adalah kesesuaian materi, penyajian materi, penggunaan bahasa
 dan keterbacaannya, serta komponen kegrafikaannya. BSNP (2006:1-2) secara
 rinci menguraikan aspek-aspek tersebut seperti berikut ini:
 1. Komponen Kelayakan Isi
 Komponen kelayakan isi meliputi: (1) Cakupan materi, (2) Akurasi
 materi, (3) Kemutakhiran, (4) Mengandung wawasan produktivitas, (5)
 Merangsang keingintahuan (curiosity), (6) Mengembangkan kecakapan hidup
 (life skill), (7) Mengembangkan wawasan kebinekaan (sense of diversity), dan
 (8) Mengandung wawasan kontekstual.
 2. Komponen Kebahasaan
 Komponen kebahasaan meliputi: (1) Sesuai dengan perkembangan
 peserta didik, (2) Komunikatif, (3) Dialogis dan interaktif, (4) Lugas, (5)
 Keruntutan alur pikir, (6) Koherensi, (7) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
 Indonesia, dan (8) Penggunaan istilah dan simbol lambang.
 3. Komponen Penyajian
 Komponen penyajian meliputi: (1) Teknik penyajian, (2) Pendukung
 penyajian materi, dan (3) Penyajian pembelajaran.
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 4. Komponen Kegrafikaan
 Komponen kegrafikaan meliputi: (1) Ukuran buku, (2) Desain kulit
 buku, (3) Tata letak bagian buku, (4) Tipografi bagian kulit, (5) Ilustrasi bagian
 kulit, (6) Tata letak bagian isi, (7) Tipografi bagian isi, dan (8) Ilustrasi bagian
 isi.
 Sedangkan menurut Sitepu (2005: 120-125), dalam menilai dan memilih
 buku pelajaran, aspek yang perlu diperhatikan ialah isi / materi, metode
 pembelajaran, bahasa, ilustrasi, dan grafika buku. Secara rinci, aspek yang perlu
 diperhatikan yaitu:
 Tabel 2.1 Aspek Isi / Materi
 Kriteria Indikator
 Kesesuaian dengankurikulum
 materi buku pelajaran telah mencakup semua kompetensi dasar dan indikator yang ditetapkan dalam kurikulum
 keluasan materi buku pelajaran telah sesuai untuk mencapai masing-masing indikator kompetensi
 kedalaman materi buku pelajaran telah mendukung pencapaian masing-masing indikator kompetensi
 materi buku pelajaran dapat dipelajari sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia
 Kebenaran Konsep sesuai dengan cakupan disiplin ilmu yang bersangkutan
 lengkap untuk mencapai kompetensi yang dikehendaki
 kebenaran konsep dapat dipertanggungjawabkan dari ilmu yang bersangkutan
 konsep-konsep yang disampaikan masih relevan dengan keadaan sekarang
 Urutan Konsep konsep-konsep yang disampaikan disusun berdasarkan hubungan struktur konsep dalam ilmu tersebut
 diawali dengan konsep yang menjadi dasar untuk memahami konsep berikutnya
 konsep-konsep disusun secara sistematis
 susunan urutan tersebut memudahkan siswa memahami konsep- konsep itu secara keseluruhan
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 Tabel 2.1 Aspek Isi / Materi
 (lanjutan)
 Contoh-Contoh relevan dengan konsep yang hendak dijelaskan
 memperjelas konsep yang hendak dijelaskan
 konkrit atau nyata
 mudah dimengerti oleh siswa
 menarik bagi siswa
 memotivasi siswa untuk mempelajari konsep berikutnya
 Bahan Evaluasimengacu pada tujuan pembelajaran/kompetensi yang
 hendak dicapaimengacu pada konsop-konsep yang dipelajari
 sebelumnyamemperhatikan bidang-bidang kognitif, afektif, dan
 psikomotorik
 evaluasi memperhatikan tingkat kesulitan
 dengan mengerjakan soal-soal, latihan, tugas, atau eksperimen tersebut terjadi proses belajar pada diri siswa
 hasil evaluasi tersebut dapat dipergunakan sebagai indikator hasil belajar
 memotivasi siswa untuk mempelajari hal-hal yang belum dikuasai dan hal-hal yang baru
 Tabel 2.2 Aspek Metode Pembelajaran
 Kriteria Indikator
 sesuai untuk mencapai masing-masing kompetensi yang dikehendaki
 sesuai untuk kondisi siswa
 memperhatikan kondisi lingkungan belajar
 menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
 materi buku pelajaran disajikan secara runtut
 meningkatkan motivasi belajar siswa
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 Tabel 2.3 Aspek Bahasa
 Kriteria Indikator
 sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar
 struktur kalimat sesuai dengan kemampuan penalaran siswa
 disajikan secara lugas (tidak berbelit-belit)
 keterbacaan bahasa sesuai dengan kemampuan membaca siswa
 sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa
 ilustrasi relevan
 Tabel 2.4 Aspek Ilustrasi
 Kriteria Indikator
 bentuknya proporsional
 bentuknya akurat
 warnanya sesuai
 Menarik
 mampu mengungkapkan konsep/objek
 menyederhanakan konsep/objek
 menjelaskan konsep/objek
 memudahkan pemahaman siswa
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 Tabel 2.5 Aspek Grafika
 Kriteria Indikator
 Desain/Tata Letak. ukuran buku sesuai untuk siswa
 desain kulit mewakili isi/bidang studi/disiplin ilmu
 ilustrasi kulit buku menarik
 komposisi judul, nama pengarang, dan penerbit pada kulit serasi
 warna menarik untuk siswa
 tata letak isi konsisten dengan pola
 ukuran margin efisien
 anatomi buku/bagian buku lengkap
 perbedaan paragraf jelas
 teks dan ilustrasi berdekatan
 Tipografi ukuran huruf sesuai dengan tingkat kelas
 jenis huruf sesuai dengan tingkat kelas
 variasi ukuran dan jenis huruf membantu pemahaman
 unsur tipografi pada halaman isi mempunyai hirarki yang jelas
 panjang baris tidak melelahkan membaca
 spasi baris normal
 Kertas jenis kertas untuk kulit bebas serat kayu
 kertas kulit cukup kuat
 kertas isi tidak mudah sobek
 kertas isi mengunakan mutu kertas yang sama
 warna kertas isi tidak silau
 Produksi hasil cetakan tajam, bersih
 huruf atau gambar tidak berbayang
 tembus ke halaman berikutnya
 hasil cetakan berwarna sesuai dengan aslinya
 penjilidan kuat/tidak mudah lepas
 pemotongan simetris dan rapi
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 Kriteria kualitas buku di atas merupakan kriteria kualitas buku pelajaran
 secara umum. Penelitian dilakukan pada buku pelajaran fisika. Pemilihan kriteria
 buku dalam penelitian ini dipilih dengan cara analisis kriteria yang ada, kemudian
 disintesis berdasarkan kriteria yang dibutuhkan. Analisis kriteria penilaian
 berdasarkan kesamaan beberapa kriteria menurut sumber yang berbeda, sehingga
 disimpulkan bahwa beberapa kriteria dalam penilaian buku pelajaran yang
 dikategorikan sebagai berikut:
 1. Komponen kelayakan isi, meliputi: (1) Kesesuaian dengan kurikulum, (2)
 Kemutakhiran, (3) Mengandung wawasan kontekstual, dan (4) Bahan evaluasi.
 2. Komponen kebahasaan, meliputi: (1) kalimat dan paragraf, dan (2)
 keterbacaan.
 3. Komponen penyajian, meliputi: (1) Teknik penyajian, (2) Pendukung penyajian
 materi, (3) Penyajian pembelajaran
 4. Komponen kegrafikaan, meliputi: (1) Ukuran buku, (2) ukuran huruf, (3) spasi,
 (4) ilustrasi, (5) kertas, dan (6) produksi penjilidan.
 2.3 Buku Pelajaran Fisika Kelas XI
 Mata pelajaran fisika merupakan kelompok mata pelajaran ilmu
 pengetahuan dan teknologi. Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
 untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa tujuan
 pembelajaran kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada
 SMA/MA/SMALB dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu
 pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis,
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 kreatif dan mandiri. Buku pelajaran fisika sebaiknya mengacu pada tujuan
 pembelajaran tersebut.
 Siswa kelas XI dikategorikan dalam usia remaja. Menurut Piaget dalam
 Anni (2009: 30), seorang siswa sudah mampu menyusun rencana untuk
 memecahkan masalah dan menarik kesimpulan secara sistematis pada usia ini.
 Buku fisika yang baik bagi kelas XI diciptakan dengan nuansa eksplorasi dan
 penemuan, sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan minat
 belajarnya sesuai dengan kemampuan intelektualnya. Siswa sebaiknya dihadapkan
 pada problem solving yang lebih menekankan pada persoalan-persoalan aktual
 yang dekat dengan kehidupan mereka, kemudian menyusun hipotesis untuk
 mencari solusinya.
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 BAB 3
 METODE PENELITIAN
 3.1 Tempat penelitian
 Tempat penelitian adalah Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah
 yang berada di Kota Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah buku pelajaran
 Fisika yang digunakan siswa kelas XI SMA-MA di Kota Salatiga.
 3.2 Sampel Penelitian
 Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku pelajaran
 yang paling banyak digunakan di SMA di Kota Salatiga. Buku tersebut yaitu buku
 dengan penerbit Erlangga karangan Marthen Kanginan, selanjutnya diberi kode
 Buku A dan buku dari penerbit Phibeta karangan Supiyanto, selanjutnya diberi
 kode Buku B.
 3.3 Teknik Pengumpulan Data
 Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian. Data
 adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka (Arikunto,
 2010:161). Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data yang
 kebenarannya dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
 yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
 mendapatkan data (Sugiyono, 2010: 308).
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 3.3.1 Pengumpulan Data Buku Pelajaran
 Penulis menggunakan teknik observasi dan wawancara secara langsung
 pada tahap pengumpulan data buku pelajaran ini. Hal yang dilakukan adalah
 mendatangi Dinas Pendidikan Kota Salatiga untuk mendapatkan data SMA/MA
 yang ada di Kota Salatiga. Kemudian mendatangi sekolah-sekolah yang ada dan
 mendata secara langsung buku pelajaran fisika yang digunakan. Pengambilan data
 dilaksanakan dengan observasi dan wawancara langsung dengan guru mata
 pelajaran fisika kelas XI.
 3.3.2 Pengumpulan Data Penilaian Buku Pelajaran
 Pengumpulan data penilaian terhadap buku pelajaran dilaksanakan
 dengan mengumpulkan kriteria-kriteria penilaian buku pelajaran berkualitas baik
 menurut berbagai sumber, kemudian mensintesisnya menjadi kriteria kualitas
 buku pelajaran yang baik yang sesuai untuk mata pelajaran fisika. Hasilnya yaitu
 instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut disajikan dalam
 Tabel.
 3.3.3 Pelaksanaan Penilaian
 Penulis menggunakan teknik wawancara dan observasi kepada orang ahli
 yang sesuai dengan penelitian ini untuk membantu terkait dengan pengujian data
 terhadap instrumen yang ada. Analisis meliputi empat komponen, yaitu
 komponen kelayakan isi, komponen bahasa, komponen penyajian dan komponen
 kegrafikaan. Bagian buku yang dianalisis adalah setiap bab dalam buku tersebut.
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 3.3.3.1 Penilaian Komponen Kelayakan Isi
 Langkah yang dilakukan dalam penilaian komponen kelayakan isi adalah
 sebagai berikut:
 (1) Kesesuaian Materi dengan Kurikulum
 Penelitian dibantu ahli yaitu M. Hidayatur Rohman, S.Pd, M.Sc. dalam
 menyesuaikan dan menilai apakah materi dalam buku sudah sesuai dengan
 standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sesuai dengan kurikulum
 yang berlaku. Sistem penilaian dengan metode cecklist dengan cara memberi
 tanda cecklist ( √ ) pada materi yang memenuhi indikator pencapaian kompetensi
 menurut ahli.
 (2) Kemutakhiran
 Langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah membaca materi yang
 disampaikan buku, kemudian menentukan apakah contoh-contoh dalam materi
 masih berlaku pada saat ini.
 (3) Mengandung wawasan kontekstual
 Langkah analisis yang dilakukan adalah mencermati contoh-contoh
 materi yang ada dan menilainya apakah contoh-contoh tersebut ada dalam
 kehidupan sehari-hari dan di lingkungan sekitar. Selanjutnya menampilkan
 contoh-contoh tersebut dalam bentuk tabel. Kemudian memberikan skor penilaian
 pada data.
 (4) Bahan evaluasi
 Beberapa langkah dalam tahap ini yaitu: mencermati bahan evaluasi yang
 ada dalam buku pada setiap babnya. Menentukan ranah bahan evaluasi tersebut
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 termasuk dalam ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik dan menampilkannya
 dalam bentuk tabel. Langkah berikutnya yaitu memberikan skor pada data
 tersebut.
 3.3.3.2 Penilaian Komponen Penyajian
 (1) Teknik penyajian
 Penyajian tiap bab buku dinilai apakah sudah memenuhi pendahuluan, isi
 dan penutup yang ditampilkan dalam bentuk tabel sesuai dengan deskripsi
 instrumen penilaian teknik penyajian. Langkah berikutnya yaitu memberi skor
 pada data tersebut.
 (2) Pendukung penyajian materi
 Langkah yang dilakukan yaitu mentabulasi komponen-komponen
 pendukung penyajian materi. Membuat cecklist dari data buku terhadap
 komponen pendukung penyajian materi yang ada. Langkah berikutnya
 menghitung kelengkapan komponen yang ada dan memberikan skor berdasarkan
 persentase kelengkapan tersebut.
 (3) Penyajian pembelajaran
 Hal yang dilakukan pada analisis subkomponen ini adalah mencermati
 metode pembelajaran yang disajikan dalam buku. Kriteria pada buku yang
 berkualitas pada anak SMA yaitu menampilkan pembelajaran dalam eksperimen
 atau inkuiri. Menampilkan yang termasuk dalam metode eksperimen atau inkuiri
 dalam tabel. Langkah berikutnya memberikan skor pada data yang ada.
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 3.3.3.3 Penilaian Komponen Kebahasaan
 (1) Keterbacaan
 Langkah yang dilakukan dalam analisis subkomponen keterbacaan ini
 yaitu memilih dan menganalisis beberapa paragraf yang mewakili dalam setiap
 bab. Pemilihan paragraf didasarkan pada paragraf yang lebih banyak pada berisi
 tentang penulisan konsep dan materinya, tetapi sedikit gambar dan tabel.
 Penelitian tingkat keterbacaan dilakukan secara individual dengan menganalisis
 lembar bacaan pada tiap bab. Menurut Sitepu (2012 : 121) tingkat keterbacaan
 suatu bacaan dapat diukur dengan Fog Index. Langkah dalam mengukur Fog
 Index adalah sebagai berikut:
 1. Memilih uraian dari bahan bacaan sepanjang 100 kata sebagai sampel.
 2. Menghitung rata-rata panjang kalimat (RPK) dengan cara:
 a. Menghitung jumlah kalimat yang lengkap dalam 100 kata yang
 dijadikan sampel.
 b. Menghitung rata-rata panjang kalimat dengan membagi jumlah kata
 kalimat lengkap dengan jumlah kalimat.
 3. Menghitung jumlah kata yang terdiri atas tiga suku kata atau lebih tidak
 termasuk nama diri (misal nama orang, nama kota, dan sejenisnya). Kata-
 kata ini dianggap sulit dimengerti oleh siswa.
 4. Jumlah kata lebih dari dua suku kata (hasil langkah 3) dibagi dengan
 keseluruhan jumlah kata sehingga diperoleh persentase kata-kata sulit
 (KS) dalam sampel.
 5. Menambahkan RPK ke KS.
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 6. Kalikan hasil dengan 0,4. Persamaan matematikanya:
 = 0,4 ( + )Tabel 3.1 Penskoran Fog Index
 Skor Kriteria
 fi < 3 sangat mudah
 3 ≤ fi < 7 Mudah
 7 ≤ fi ≤ 8 Ideal
 8 < fi < 12 Sukar
 fi ≥ 12 sangat sukar
 Sumber: Sitepu (2012:121)
 (2) Kalimat dan paragaraf
 Menurut Sitepu (2012 : 131), aturan panjang kalimat dan paragraf untuk
 usia SMA adalah sebagai berikut: maksimal 25 kata per kalimat, 3-7 kalimat per
 paragraf, panjang kalimat dalam satu baris maksimal 10 kata dengan toleransi
 10%. Langkah yang dilakukan adalah mencermati bacaan pada buku, menilainya
 dan memberikan skor sesuai penilaian.
 3.3.3.4 Penilaian Komponen Kegrafikaan
 (1) Ukuran buku
 Dalam Sitepu (2012: 131), standar untuk ukuran dan bentuk buku SMA
 pada subkomponen ini yaitu ukuran A4 (210x297 mm) dengan penjilidan Vertikal
 dan Landscape, ukuran A5 (148x210 mm) dengan penjilidan Vertikal, dan
 ukuran B5 (176x250 mm) dengan penjilidan Vertikal. Toleransi perbedaan ukuran
 antara 0-20 mm. Pengukuran buku dengan menggunakan mistar, kemudian
 mencatat hasilnya.
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 (2) Ukuran huruf
 Panduan ukuran huruf untuk SMA sederajat yaitu huruf teks dengan
 ukuran 10-11 point, ukuran huruf judul 24 point, dan ukuran huruf subjudul
 adalah 22 point. Jenis huruf yang digunakan untuk SMA yaitu menggunakan jenis
 huruf serif (berkait). Langkah yang dilakukan yaitu mencetak beberapa huruf
 dengan berbagai ukuran, kemudian membandingkannya dengan ukuran huruf
 dalam buku.
 (3) Spasi
 Spasi juga mempengaruhi tata letak suatu buku selain ukuran huruf
 (Sitepu, 2012:131). Spasi antarkata memisahkan satu kata dengan kata lainnya
 tidak terlalu rapat dan renggang, sehingga tidak menimbulkan kesulitan dan
 kelelahan dalam membaca. Spasi antarbaris memisahkan teks dari baris yang satu
 dengan baris berikutnya tidak terlalu rapat dan renggang.
 (4) Ilustrasi
 Deskripsi subkomponen ini adalah perbandingan ilustrasi dan teks untuk
 SMA yaitu 1:9, keterangan nama “ilustrasi bab.nomor ke” contoh “Tabel 5.1”,
 ukuran huruf sumber ilustrasi lebih kecil 1-2 pt dari ukuran teks. Penilaian buku
 sesuai dengan deskripsi tersebut.
 (5) Kertas
 Analisis yang dilakukan yaitu membandingkan kertas buku pelajaran
 dengan kertas HVS 70-80 gram untuk kertas isi, dan untuk kertas sampul yaitu
 dengan ketentuan lebih tebal dan kuat dibandingkan kertas isi. Langkah
 berikutnya yaitu memberikan skor terhadap data yang ada.
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 (6) Produksi penjilidan
 Produksi penjilidan buku tergantung dari ketebalan halaman buku
 tersebut. Panduan penjilidan buku yaitu jika kertas < 96 lembar penjilidan yaitu
 jilid jahit kawat atau jahit benang. Jika buku terdiri dari ≥ 96 lembar maka
 penjilidan dengan jilid lem dan jika ≥ 200 lembar, maka jilid jahit benang dan
 lem. Analisis dilakukan dengan menghitung lembar buku, kemudian memeriksa
 penjilidannya. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu memberikan skor pada
 data yang ada.
 3.4 Metode Analisis Data
 Analisis adalah proses menyusun data yaitu menggolongkannya dalam
 pola, tema atau kategori agar dapat ditafsirkan (Nasution, 1996: 126). Teknik
 analisis data adalah cara atau teknik yang digunakan untuk menganalisis data
 yang disesuaikan dengan bentuk problematik dan jenis-jenis data (Arikunto,
 2007:144). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
 kualitatif. Data yang diperoleh berupa skor penilaian dianalisis secara deskriptif
 persentase. Sedangkan untuk menentukan kriteria kesesuaian buku pada penilaian
 dilakukan secara kualitatif. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:
 (1) Konversi kuantitas data
 Menurut BSNP (2006:3) menerapkan cara konversi kuantitas data dalam
 bentuk numerik dengan perincian sebagai berikut:
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 a. Skor 4 diberikan apabila apa yang diminta subkomponen lebih dari atau sama
 dengan 80% dari pemenuhan maksud subkomponen sebagaimana dijelaskan
 dalam deskriptif subkomponen.
 b. Skor 3 diberikan apabila apa yang diminta subkomponen setidaknya mencapai
 60-79% dari pemenuhan maksud subkomponen sebagaimana dijelaskan dalam
 deskriptif subkomponen.
 c. Skor 2 diberikan apabila apa yang diminta subkomponen setidaknya mencapai
 50-59% dari pemenuhan maksud subkomponen sebagaimana dijelaskan dalam
 deskriptif subkomponen.
 d. Skor 1 diberikan apabila apa yang diminta subkomponen setidaknya kurang
 dari 50% dari pemenuhan maksud subkomponen sebagaimana dijelaskan
 dalam deskriptif subkomponen.
 (2) Penghitungan rerata skor masing-masing subkomponen.
 (3) Penghitungan rerata skor tiap komponen
 (4) Rerata skor tiap subkomponen dijumlahkan dalam komponennya masing-
 masing untuk menentukan kriteria tingkat kesesuaian buku teks pelajaran
 fisika.
 (5) Melakukan analisis deskriptif persentase dengan rumus:
 = 100% (Ali, 1984:184)
 (6) Menentukan rentang rerata skor dan interval kelas untuk menentukan kriteria
 penilaian.
 a. Menentukan jumlah rerata skor maksimal
 = jumlah komponen x skor maksimal
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 b. Menentukan jumlah rerata skor minimal
 = jumlah komponen x skor minimal
 c. Menghitung rentang rerata skor
 = jumlah rerata skor maksimal-jumlah rerata skor minimal
 d. Menghitung interval rerata skor
 = rentang rerata skor : banyak kriteria
 e. Menentukan interval kelas
 1) Persentase maksimal = x 100%2) Persentase minimal = x 100%3) Rentang persentase = persentase maksimal-persentase minimal
 4) Interval kelas = rentang persentase : banyak kriteria
 Kriteria tingkat kesesuaian buku pelajaran fisika untuk komponen
 kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikaan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu sangat
 sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.
 Penentuan Kriteria :
 Persentase maksimum = 100%
 Persentase minimum = 25%
 Rentang persentase = 100% - 25% = 75%
 Panjang kelas interval (%) = 75% : 4
 = 18,75%
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 Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Buku Pelajaran
 Persentase Kriteria
 81,25 < % ≤ 100 Sangat sesuai
 62,50 < % ≤ 81,25 Sesuai
 43,75 < % ≤ 62,50 Kurang sesuai
 25,00 ≤ % ≤ 43,75 Tidak sesuai
 Sumber: Analisis penulis, 2013.
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 BAB 4
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Hasil Penelitian
 Buku pelajaran yang dinilai yaitu dua buku yang paling banyak
 digunakan di Kota Salatiga. Penelitian meliputi empat komponen yaitu komponen
 kelayakan isi, komponen penyajian, komponen kebahasaan dan komponen
 kegrafikaan.
 Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Penilaian Buku Pelajaran Fisika
 No KomponenRerata Skor (1-4)
 Buku A Buku B
 1 Kelayakan Isi 3,86 2,51
 2 Penyajian 4 3,03
 3 Kebahasaan 3,06 3,59
 4 Kegrafikaan 3,67 3,83
 Jumlah Skor 14,58 12,96
 Persentase 91,15 81,04
 Keterangan:
 A : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Erlangga karya Marthen Kanginan.
 B : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Phibeta karya Supiyanto.
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 4.1.1 Komponen Kelayakan Isi
 Hasil analisis buku pelajaran pada komponen kelayakan isi disajikan
 pada Tabel 4.2 berikut.
 Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Penilaian Komponen Kelayakan Isi
 Komponen SubkomponenSkor (1-4)
 Buku A Buku B
 Kelayakan
 Isi
 Kesesuaian dengan kurikulum 4 3,82
 Kemutakhiran 3,89 3,32
 Mengandung wawasan
 kontekstual3,56 1,73
 Bahan Evaluasi 4 1,18
 Rerata 3,86 2,51
 Keterangan:
 A : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Erlangga karya Marthen Kanginan.
 B : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Phibeta karya Supiyanto.
 4.1.1.1 Buku A
 Buku karya Marthen Kanginan yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga
 ini memperoleh skor rata-rata 4 pada subkomponen kesesuaian dengan kurikulum,
 sehingga rata-rata persentase penilaian sebesar 100%. Hasil ini diperoleh dari
 minimal materi yang harus ada di setiap bab dalam buku. Hasil analisis penilaian
 kesesuaian materi buku A per-SK KD disajikan secara lengkap dalam Lampiran 4
 halaman 98.
 Subkomponen kemutakhiran terdiri dari kemutakhiran materi dan contoh
 aplikasi dari materi. Buku A memperoleh rata-rata skor sebesar 3,89 dan rata-rata
 persentase sebesar 97,22%. Hasil analisis subkomponen ini disajikan lengkap
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 dalam Lampiran 5 pada halaman 106. Penilaian subkomponen mengandung
 wawasan kontekstual dinilai berdasarkan contoh aplikasi dalam buku. Pada
 subkomponen ini, buku A memperoleh rata-rata skor 3,56 yang artinya persentase
 rata-ratanya sebesar 88,89%. Misalnya saja pada bab 7 menyajikan aplikasi
 tekanan yaitu pemain luncur es dan ski (hal 82), contoh ini ada pada kehidupan
 sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah yang berada di Kota
 Salatiga dan beriklim tropis. Subkomponen penilaian bahan evaluasi, buku A
 layak mendapatkan skor 4 dengan persentase 100%. Hasil analisis subkomponen
 ini disajikan lengkap dalam Lampiran 7.
 4.1.1.2 Buku B
 Buku yang diterbitkan Phibeta dengan penulisnya Supiyanto ini
 memperoleh skor 3,82 pada subkomponen kesesuaian materi dengan kurikulum
 yang berlaku. Hasil analisis subkomponen ini secara lengkap ditampilkan dalam
 Lampiran 15 halaman 126. Subkomponen berikutnya yaitu kemutakhiran. Buku B
 ini memperoleh skor sebesar 3,32.
 Buku B ini memperoleh skor 1,73 pada subkomponen mengandung
 wawasan kontekstual. Hasil analisis pada subkomponen ini disajikan dalam
 Lampiran 17. Pada subkomponen bahan evaluasi, buku ini memperoleh skor 1,18.
 Hasil analisis secara lebih lengkap untuk setiap subkomponen disajikan dalam
 Lampiran 18.
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 4.1.2 Komponen Penyajian
 Hasil analisis buku pelajaran pada komponen penyajian disajikan pada
 Tabel 4.3.
 Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Penilaian Komponen Penyajian
 Komponen SubkomponenSkor (1-4)
 Buku A Buku B
 Penyajian
 Teknik penyajian 4 3,91
 Pendukung penyajian materi 4 4
 Penyajian pembelajaran 4 1,18
 Rerata 4 3,03
 Keterangan:
 A : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Erlangga karya Marthen Kanginan.
 B : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Phibeta karya Supiyanto.
 4.1.2.1 Buku A
 Subkomponen teknik penyajian buku A ini memperoleh skor 4.
 Subkomponen pendukung penyajian materi berisi bagian-bagian yang minimal
 harus dimiliki oleh buku pelajaran. Bagian-bagian buku terdiri dari bagian kulit,
 bagian depan, bagian teks, dan bagian belakang buku. Buku A memperoleh skor 4
 karena kelengkapannya. Subkomponen dalam komponen penyajian berikutnya
 yaitu penyajian pembelajaran. Buku A memperoleh skor maksimum sebesar 4
 pada subkomponen penyajian pembelajaran.
 4.1.2.2 Buku B
 Buku yang diterbitkan oleh Phibeta ini memperoleh skor hampir
 sempurna untuk subkomponen teknik penyajian yaitu sebesar 3,91. Buku B
 memenuhi hampir semua bagian kelengkapan buku. Bagian kelengkapan buku
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 secara lebih rinci disajikan dalam dalam Lampiran 20. Berdasarkan hal ini, buku
 ini memperoleh skor 4. Subkomponen terakhir dalam komponen penyajian ini
 adalah penyajian pembelajaran. Buku B mendapatkan skor penilaian yaitu sebesar
 1,18.
 4.1.3 Komponen Kebahasaan
 Hasil analisis buku pelajaran pada komponen Kebahasaan disajikan pada
 Tabel 4.4 berikut.
 Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Penilaian Komponen Kebahasaan
 Komponen SubkomponenSkor (1-4)
 Buku A Buku B
 Penyajian
 Kalimat dan paragraf 3 3,90
 Keterbacaan 3,11 3,27
 Rerata 3,06 3,59
 Keterangan:
 A : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Erlangga karya Marthen Kanginan.
 B : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Phibeta karya Supiyanto.
 4.1.3.1 Buku A
 Komponen kebahasaan terdiri dari dua subkomponen yaitu kalimat dan
 paragraf, dan keterbacaan. Buku A karya Marthen Kanginan ini memperoleh skor
 penilaian sebesar 3 pada subkomponen kalimat dan paragraf. Subkomponen
 keterbacaan pada buku A ini memperoleh skor rata-rata 3,28. Berdasarkan
 penilaian subkomponen tersebut, perolehan skor komponen kebahasaan buku A
 ini sebesar 3,06. Hasil analisis secara lengkap untuk tiap komponen disajikan
 dalam Lampiran 11 dan Lampiran 12.
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 4.1.3.2 Buku B
 Buku B karya Supiyanto ini dalam subkomponen kalimat dan paragraf
 memperoleh skor 3,90. Subkomponen keterbacaan pada buku ini memperoleh
 nilai yang baik, yaitu 3,27. Berdasarkan skor di atas, perolehan persentase
 penilaian untuk komponen kebahasaan yaitu sebesar 3,59. Hasil analisis secara
 lengkap untuk tiap komponen disajikan dalam Lampiran 22 dan 23.
 4.1.4 Komponen Kegrafikaan
 Hasil analisis buku pelajaran pada komponen Kegrafikaan disajikan pada
 Tabel 4.5.
 Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Penilaian Komponen Grafika
 Komponen SubkomponenSkor (1-4)
 Buku A Buku B
 Grafika
 Ukuran buku 4 4
 Ukuran huruf 2 3
 Spasi 4 4
 Ilustrasi 4 4
 Kertas 4 4
 Produksi penjilidan 4 4
 Rerata 3,67 3,83
 Keterangan:
 A : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Erlangga karya Marthen Kanginan.
 B : Buku pelajaran Fisika kelas XI Terbitan Phibeta karya Supiyanto.
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 4.1.4.1 Buku A
 Buku A karangan Marthen Kanginan terdiri dari dua buku untuk satu
 tahun ajaran. Buku A ini memperoleh skor 4 untuk subkomponen ukuran buku.
 Subkomponen yang kedua yaitu ukuran huruf. Buku A memperoleh skor
 penilaian sebesar 2 dari skor maksimum 4. Subkomponen ilustrasi memperoleh
 skor 4 untuk buku A ini.
 Buku A memenuhi kriteria subkomponen kertas sehingga skor
 penilaiannya yaitu sebesar 4. Subkomponen berikutnya yaitu produksi penjilidan.
 Ketentuan penjilidan ini berdasarkan jumlah halaman buku. Buku ini dijilid
 benang dan lem sesuai ketentuan dalam deskripsi subkomponen, sehingga buku
 ini memperoleh skor 4. Hasil analisis pada komponen ini secara lengkap disajikan
 dalam Lampiran 13 halaman 124.
 4.1.4.2 Buku B
 Buku B yang diterbitkan Phibeta ini memperoleh skor penilaian sebesar
 4 pada subkomponen ukuran buku. Subkomponen ukuran huruf pada buku B ini
 memperoleh skor 3 dengan persentase 75%. Skor ini diperoleh dari pengukuran
 ukuran huruf pada setiap bab dalam buku ini. Subkomponen ilustrasi pada buku B
 ini memperoleh skor penilaian sebesar 4.
 Buku B memenuhi kriteria subkomponen kertas dan memperoleh skor
 penilaian yaitu sebesar 4. Buku B tersedia satu jilidan selama satu tahun ajaran.
 Pada subkomponen penjilidan, buku B memperoleh skor 4. Hasil analisis pada
 komponen ini secara lengkap disajikan dalam Lampiran 24.

Page 54
                        

41
 4.2 Pembahasan
 4.2.1 Komponen Kelayakan Isi
 4.2.1.1 Buku A
 Buku karya Marthen Kanginan yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga
 ini memperoleh skor rata-rata 4 pada subkomponen kesesuaian dengan kurikulum,
 sehingga rata-rata persentase penilaian sebesar 100%. Hasil ini diperoleh dari
 minimal materi yang harus ada di setiap bab dalam buku. Buku harus menyajikan
 materi minimal yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan
 Kompetensi Dasar (KD) (BSNP, 2006: 127). Semua indikator dalam
 subkomponen terpenuhi sehingga Buku A memperoleh nilai sempurna untuk
 subkomponen kesesuaian materi dengan kurikulum.
 Subkomponen kemutakhiran terdiri dari kemutakhiran materi dan contoh
 aplikasi dari materi. Skor buku A sesuai dengan isi materi yang masih dapat
 digunakan saat sekarang. Tiap indikator pembelajaran yang harus ada dalam buku
 disesuaikan dengan rujukan yaitu buku teks Fisika karya Giancoli. Kemutakhiran
 contoh-contoh aplikasi dari materi pada bab 3 memperoleh nilai 3 dari skor
 maksimum 4 karena menyebutkan contoh ketapel (hal 150) yang jarang diketahui
 anak-anak pada jaman sekarang.
 Penilaian subkomponen mengandung wawasan kontekstual dinilai
 berdasarkan contoh aplikasi dalam buku. Contoh-contoh ini harus ada dalam
 kehidupan sehari-hari dan ada di lingkungan sekitar sekolah sebagai visualisasi
 dari aplikasi materi fisika yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan deskripsi
 instrumen dari BSNP yaitu menyajikan contoh dari lingkungan lokal (2006: 130).
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 Buku A memperoleh rata-rata skor 3,56 pada subkomponen ini. Misalnya saja
 pada bab 7 menyajikan aplikasi tekanan yaitu pemain luncur es dan ski (hal 82),
 contoh ini ada pada kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar
 sekolah yang berada di Kota Salatiga dan beriklim tropis.
 Setiap akhir subbab dan bab dalam buku disajikan soal-soal evaluasi
 yang merangsang kemampuan kognitif siswa. Bentuk bahan evaluasi tidak hanya
 dalam bentuk soal kognitif, tetapi juga pertanyaan diskusi yang mendorong siswa
 dalam sikapnya (penilaian afektif). Pertanyaan diskusi ini disajikan pada setiap
 akhir subbab. Setiap bab dalam buku A juga menampilkan evaluasi yang
 merangsang psikomotorik siswa seperti kegiatan percobaan cepat, melakukan
 penyelidikan, merancang eksperimen, dan sebagainya. Buku A ini memenuhi
 kriteria bahan evaluasi yang mencakup ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik
 (Sitepu, 2005: 121).
 Buku A memperoleh skor rata-rata keseluruhan dari subkomponen dalam
 kelayakan isi sebesar 96,52%. Berdasarkan tingkat kualitas buku pelajaran, buku
 ini termasuk dalam kategori “sangat sesuai” untuk komponen kelayakan isi.
 4.2.1.2 Buku B
 Buku yang diterbitkan Phibeta dengan penulisnya Supiyanto ini
 memperoleh skor 3,82 pada subkomponen kesesuaian materi dengan kurikulum
 yang berlaku. Hal ini dikarenakan beberapa indikator pembelajaran belum ada
 dalam buku, seperti misalnya penerapan hukum kekekalan energi mekanik pada
 gerak jatuh bebas. Indikator ini terdapat pada kompetensi dasar 1.6 yaitu
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 menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis gerak dalam
 kehidupan sehari-hari.
 Subkomponen berikutnya yaitu kemutakhiran. Kemutakhiran materi
 sudah sesuai dan materi dapat digunakan sampai sekarang. Beberapa bab tidak
 menampilkan contoh, sehingga pada kemutakhiran contoh memiliki nilai yang
 kurang maksimal.
 Perolehan skor pada subkomponen mengandung wawasan kontekstual
 karena pada beberapa bab tidak mencantumkan contoh-contoh aplikasi materi
 fisika di kehidupan sehari-hari dan di lingkungan sekitar. Skor pada subbab ini
 tergantung dari contoh-contoh aplikasi materi yang harus ada di kehidupan sehari-
 hari dan ada di lingkungan sekitar sekolah sesuai dengan deskripsi instrumen
 BSNP yaitu buku menyajikan contoh dari lingkungan lokal (BSNP, 2006: 130).
 Setiap akhir subab dan akhir bab yang ada dalam buku B ini menyajikan
 soal-soal kognitif sebagai evaluasi dari pemahaman materi siswa. Bahan evaluasi
 yang dibutuhkan siswa tidak hanya pada kemampuan kognitif saja, melainkan
 juga dengan sikap dan gerak motor siswa. Hampir semua bab dalam buku ini
 tidak menyajikan eksperimen atau percobaan yang dapat merangsang kemampuan
 motorik siswa. Buku B ini juga tidak menyajikan bahan evaluasi yang dapat
 mendorong siswa meningkatkan kemampuan afektifnya. Sementara bahan
 evaluasi harus mencakup ketiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik
 (Sitepu, 2005: 121).
 Berdasarkan skor dari subkomponen di atas, komponen kelayakan isi
 pada buku B ini memperoleh skor sebesar 62,78% dengan kriteria “sesuai”. Buku
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 B ini menyajikan materi secara lengkap dan ringkas, sehingga mudah untuk
 dipelajari. Beberapa hal yang membuat buku ini memiliki skor tidak maksimum
 adalah karena kurangnya contoh-contoh aplikatif dari materi. Pentingnya contoh-
 contoh ini adalah sebagai gambaran bahwa pelajaran fisika ada pada lingkungan
 sekitar.
 4.2.2 Komponen Penyajian
 4.2.2.1 Buku A
 Buku yang diterbitkan Erlangga ini disajikan dengan runtut dari
 pendahuluan, isi kemudian diakhiri dengan penutup dalam setiap babnya. Buku
 ini diawali dari pendahuluan berupa kompetensi dasar tiap bab dan subbab,
 kemudian ilustrasi dan konsep yang akan dipelajari, serta soal untuk mengetahui
 kemampuan awal siswa. Bagian isi dalam buku ini menyajikan materi secara
 lengkap. Akhir bab ditutup dengan soal uji kompetensi untuk mengetahui sejauh
 mana kemampuan siswa terhadap materi yang sudah dipelajari. Penyajian yang
 seperti ini sesuai dengan BSNP tentang sistematika penyajian yang taat asas yaitu
 terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup (BSNP, 2006: 132).
 Pendukung penyajian materi berisi bagian-bagian yang minimal harus
 dimiliki oleh buku pelajaran. Bagian-bagian buku terdiri dari bagian kulit, bagian
 depan, bagian teks, dan bagian belakang buku. Setiap bagian buku terdapat sub-
 sub bagian dalam buku lagi. Bagian kulit terbagi menjadi tiga bagian lagi, yaitu
 kulit muka, punggung buku, dan kulit belakang. Bagian kulit muka harus ada
 judul buku, nama penulis, ilustrasi yang mewakili isi buku, nama penerbik buku,
 serta logo penerbit. Bagian-bagian buku secara lengkap disesuaikan dengan

Page 58
                        

45
 kelengkapan fisik buku (Iyan, 2007). Buku A memperoleh skor 4 karena
 kelengkapannya. Beberapa subbagian dalam buku ini tidak ada, seperti halaman
 kosong setelah judul bab serta rangkuman, tetapi bagian-bagian yang ada sudah
 memenuhi 80% kelengkapan, sesuai ketentuan penskoran menurut BSNP bahwa
 lebih dari atau sama dengan 80% pemenuhan bagian, maka penilaiannya
 memperoleh skor 4 (BSNP, 2006: 3).
 Subkomponen dalam komponen penyajian berikutnya yaitu penyajian
 pembelajaran. Buku dituntut dapat menyajikan materi yang mendorong siswa
 untuk menemukan. Metode pembelajaran yang diharapkan yaitu metode inkuiri
 atau eksperimen. Menurut Piaget dalam Anni (2009: 30), pada usia kelas XI
 seorang siswa sudah mampu menyusun rencana untuk memecahkan masalah dan
 menarik kesimpulan secara sistematis. Buku A memperoleh skor maksimum
 sebesar 4 karena dalam tiap bab menyajikan beberapa eksperimen berupa
 percobaan cepat untuk membuktikan konsep. Misalnya pada kegiatan 1.1
 Melakukan Pembuktian pada halaman 15, siswa diminta membuktikan bahwa
 perpidahan sama dengan luas di bawah grafik. Contoh lain disajikan dalam
 analisis subkomponen penyajian pembelajaran dalam Lampiran 10 halaman 115.
 Berdasarkan skor dari masing-masing subkomponen penyajian di atas,
 komponen penyajian ini memperoleh persentase penilaian sebesar 100%. Hasil ini
 sepadan dengan apa yang disajikan dalam buku A. Buku A disusun secara
 lengkap termasuk bagian-bagian dalam buku, dan sistematis sehingga siswa tidak
 kesulitan memahami isi dari buku. Penyajian materinya juga diarahkan ke metode
 inkuiri ataupun eksperimen.
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 4.2.2.2 Buku B
 Buku yang diterbitkan oleh Phibeta ini memperoleh skor hampir
 sempurna untuk subkomponen teknik penyajian. Setiap babnya disusun dengan
 pendahuluan berupa judul, ilustrasi yang mewakili materi serta sekilas konsep
 yang membahas ilustrasi, kemudian tujuan pembelajaran yang harus dicapai
 siswa. Buku B ini menyajikan materi pokok pelajaran dan ditutup dengan soal
 evaluasi pada akhir setiap bab. Penyajian yang seperti ini sesuai dengan BSNP
 tentang sistematika penyajian yang taat asas yaitu terdiri dari pendahuluan, isi,
 dan penutup (BSNP, 2006: 132).
 Buku B memenuhi hampir semua bagian kelengkapan buku. Bagian
 kelengkapan buku secara lebih rinci disajikan dalam Lampiran 20 di halaman 138.
 Setiap akhir dalam bab ini menyuguhkan rangkuman dari materi, sehingga siswa
 dapat lebih mudah mengingat butir-butir materi yang harus dipelajari.
 Subkomponen terakhir dalam komponen penyajian ini adalah penyajian
 pembelajaran. Buku ini hanya menampilkan materi secara ringkas dan lengkap,
 tetapi kurang memperhatikan penyajian pembelajarannya. Setiap bab dalam buku
 ini tidak ada kegiatan yang mendorong siswa untuk menemukan konsep. Konsep
 dijabarkan secara ringkas pada bagian isi materi. Buku fisika yang baik bagi kelas
 XI diciptakan dengan nuansa eksplorasi dan penemuan, yang relevan terhadap
 perkembangan siswa yang sudah dapat menarik kesimpulan secara sistematis
 (Anni, 2009: 30).
 Persentase penilaian kompenen penyajian ini adalah rata-rata dari skor
 penilaian subkomponen-subkomponennya, yaitu sebesar 75,76%. Berdasrkan
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 kriteria kesesuaian buku pelajaran, buku B ini termasuk dalam kriteria “sesuai”.
 Nilai kurang yang dimiliki buku ini terletak pada penyajian pembelajarannya yang
 seakan siswa dibekali materi secara langsung, sehingga siswa tidak terangsang
 untuk menemukan atau membuktikan sendiri konsep materi yang ada.
 4.2.3 Komponen Kebahasaan
 4.2.3.1 Buku A
 Komponen kebahasaan terdiri dari dua subkomponen yaitu kalimat dan
 paragraf, dan keterbacaan. Buku A karya Marthen Kanginan ini memperoleh skor
 penilaian sebesar 3 dari skor maksimum 4. Hal ini dilatarbelakangi panjang
 kalimat dalam satu baris dalam buku ini rata-rata 12 kata, sementara menurut
 Sitepu (2012:131), panjang kalimat adalah maksimal 10 kata perbaris dengan
 toleransi 10%. Ketentuan paragraf dalam buku A ini sudah terpenuhi, yaitu dalam
 tiap paragraf terdiri dari 3 sampai 7 kalimat.
 Subkomponen keterbacaan pada buku A ini memperoleh skor rata-rata
 3,28 yaitu sebesar 81,82%. Deskripsi dari subkomponen keterbacaan adalah
 dengan identifikasi fog index (Sitepu, 2012:121). Keterbacaan dikatakan ideal jika
 fog index bacaan lebih dari atau sama dengan tujuh sampai kurang dari delapan.
 Nilai fog index secara terperinci dijelaskan pada Tabel 3.1. Perolehan skor di atas
 adalah karena menurut identifikasi fog index, keterbacaan buku ini tidak termasuk
 dalam kategori ideal, terkadang lebih sulit atau lebih mudah. Misalnya adalah bab
 4 mempunyai fog index sebesar 9,596 yang artinya dalam kategori sukar, tetapi
 dalam bab 5 fog index-nya sebesar 6,264 dalam kategori mudah.
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 Berdasarkan penilaian subkomponen di atas, perolehan skor komponen
 kebahasaan buku A ini sebesar 76,39%. Hasil ini termasuk dalam kriteria “sesuai”
 standar buku berkualitas. Hasil analisis secara lengkap untuk tiap komponen
 disajikan dalam lampiran 11 dan lampiran 12.
 4.2.3.2 Buku B
 Buku B karya Supiyanto ini dalam subkomponen kalimat dan paragraf
 memperoleh skor dengan hampir semua bagian dalam buku ini memenuhi
 deskripsi dari subkomponen kalimat dan paragraf. Deskripsi tersebut yaitu
 panjang kalimat rata-rata dalam bacaan buku ini antara 10-11 kata dalam satu
 baris. Deskripsi yang kedua yaitu dalam satu paragraf terdiri dari 3 sampai 7
 kalimat. Rata-rata kalimat terdiri dari kurang dari 25 kata, ini memenuhi kriteria
 yang mengatakan bahwa maksimal kata dalam satu kalimat adalah 25 menurut
 Sitepu (2012:131).
 Subkomponen keterbacaan pada buku ini memperoleh nilai yang baik. Hal
 ini karena keterbacaan buku ini pada beberapa bab termasuk dalam kategori ideal
 dengan fog index tujuh sampai delapan, misalnya pada bab delapan materi tentang
 fluida dinamik, fog index-nya 7,408. Meskipun demikian, tidak semuanya masuk
 dalam kategori ideal. Beberapa masuk dalam kategori mudah ataupun sukar.
 Berdasarkan skor tersebut, perolehan persentase penilaian untuk komponen
 kebahasaan yaitu sebesar 89,77%. Penilaian ini termasuk kriteria sangat sesuai.
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 4.2.4 Komponen Kegrafikaan
 4.2.4.1 Buku A
 Penelitian komponen kegrafikaan buku lebih mengarah pada ciri-ciri
 fisik buku. Komponen ini terdiri dari beberapa subkomponen yang diteliti. Yang
 pertama yaitu subkomponen ukuran buku. Pengukuran panjang dan lebar buku
 menggunakan mistar, kemudian membandingkannya dengan ukuran buku
 menurut standar ISO untuk buku pelajaran SMA. Panduan ukuran buku pelajaran
 untuk SMA yaitu ukuran A4, A5, dan B5 dengan toleransi 0-20mm.
 Buku A terdiri dari dua buku dalam satu tahun ajaran yang dibagi dalam
 tiap semester. Buku A semester gasal mempunyai ukuran lebar 175 mm dan
 panjang 250 mm. Buku A semester genap mempunyai ukuran 176 x 249,5 mm.
 Ukuran ini adalah ukuran B5, meskipun kurang tepat, tetapi masih termasuk
 dalam toleransi. Buku A ini memperoleh skor 100% untuk subkomponen ukuran
 buku.
 Subkomponen yang kedua yaitu ukuran huruf. Buku A memperoleh skor
 penilaian sebesar 2 dari skor maksimum 4. Hal ini dikarenakan huruf judul pada
 setiap bab adalah 22 point, sementara panduan ukuran judul adalah 24 point
 dengan jenis huruf berkait. Ukuran subjudul dalam buku ini 20 point dengan huruf
 tidak berkait, sementara dalam panduan ukuran subjudul yaitu 22 point dengan
 jenis huruf berkait. Ukuran huruf sudah sesuai dengan panduan yaitu 11 point.
 Subkomponen ilustrasi memperoleh skor 4 untuk buku A ini. Buku A
 memenuhi untuk deskripsi subkomponen ilustrasi. Ketentuan penamaan ilustrasi,
 perbandingan ilustrasi dan teks untuk SMA, serta ketentuan ukuran huruf sumber
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 ilustrasi yang lebih kecil satu point dari ukuran teks dalam buku sesuai dengan
 deskripsi komponen.
 Kertas yang baik untuk mencetak teks adalah kertas yang mutunya baik,
 warnanya bersih dan tahan lama. Kertas yang memenuhi kriteria tersebut adalah
 jenis kertas HVS. Berat kertas HVS yang digunakan yaitu 70-80 gram (Iyan,
 2007:10). Buku A memenuhi kriteria ini sehingga skor penilaiannya yaitu sebesar
 100%.
 Subkomponen berikutnya yaitu produksi penjilidan. Ketentuan penjilidan
 ini berdasarkan jumlah halaman buku. Buku A semester gasal terdiri dari 328
 halaman, termasuk di dalamnya bagian depan dan akhir buku, tidak termasuk
 sampul. Buku ini dijilid benang dan lem sesuai dengan ketentuan penjilidan. Buku
 A semester genap terdiri dari 288 halaman termasuk halaman depan dan belakang
 buku tetapi tidak termasuk sampul. Buku ini dijilid benang dan lem sesuai
 ketentuan dalam deskripsi subkomponen, sehingga buku ini memperoleh skor 4.
 Berdasarkan skor yang diperoleh subkomponen di atas, pada komponen
 kegrafikaan buku ini memperoleh persentase penilaian sebesar 91,67%.
 Persentase tersebut dibahasakan secara kualitatif termasuk dalam kriteria “sangat
 sesuai” untuk komponen kegrafikaan. Hasil analisis pada komponen ini secara
 lengkap disajikan dalam Lampiran 13.
 4.2.4.2 Buku B
 Subkomponen dalam komponen penilaian kegrafikaan yang pertama
 yaitu subkomponen ukuran buku. Buku B yang diterbitkan Phibeta ini
 memperoleh skor penilaian sebesar 4 pada subkomponen ukuran buku. Hal ini
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 karena ukuran buku ini sudah sesuai dengan ketentuan ukuran buku pelajaran
 untuk SMA yaitu B5 176 x 250 mm.
 Subkomponen ukuran huruf pada buku B ini memperoleh skor 3. Skor
 ini diperoleh dari pengukuran ukuran huruf pada setiap bab dalam buku ini.
 Ukuran huruf yang dinilai adalah untuk huruf judul, subjudul, dan teks materinya.
 Ukuran huruf judul pada buku ini yaitu 24 point dengan jenis huruf berkait. Hasil
 pengukuran ini sesuai dengan ketentuan ukuran huruf judul. Ukuran huruf
 subjudul pada buku ini yaitu 12 point, hal ini tidak sesuai dengan ketentuan
 ukuran subjudul yang 22 point. Ukuran huruf teks pada buku ini sudah sesuai
 dengan ketentuan yaitu 11 point dengan jenis huruf berkait.
 Subkomponen ilustrasi pada buku B ini memperoleh skor penilaian
 sebesar 4 sehingga persentase penilaiannya 100%. Ilustrasi buku B memenuhi
 ketentuan yang disajikan dalam deskripsi komponen kegrafikaan. Ukuran huruf
 pada keterangan dan sumber ilustrasi baik berupa gambar atau grafik pada buku
 ini sesuai dengan ketentuan yaitu 10 point.
 Kertas yang baik untuk mencetak teks adalah kertas yang mutunya baik,
 warnanya bersih dan tahan lama. Kertas yang memenuhi kriteria tersebut adalah
 jenis kertas HVS. Berat kertas HVS yang digunakan yaitu 70-80 gram (Iyan,
 2007:10). Buku B memenuhi kriteria ini sehingga skor penilaiannya yaitu sebesar
 100%.
 Buku B tersedia satu jilidan selama satu tahun ajaran. Buku B ini
 tersusun dari 284 halaman, termasuk halaman depan dan belakang. Penjilidan
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 buku ini dengan jilid lem sesuai dengan ketentuan, sehingga skor yang diperoleh
 yaitu 4 dengan persentase 100%.
 Berdasarkan skor yang diperoleh subkomponen di atas, pada komponen
 kegrafikaan buku ini memperoleh persentase penilaian sebesar 95,83%.
 Persentase tersebut dibahasakan secara kualitatif termasuk dalam kriteria “sangat
 sesuai” untuk komponen kegrafikaan. Hasil analisis pada komponen ini secara
 lengkap disajikan dalam Lampiran 24.
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, hasil analisis
 buku memperoleh skor komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
 kegrafikaan untuk buku A karya Marthen Kanginan terbitan Erlangga adalah 3,84;
 4; 3,06; 3,67 dan buku B karya Supiyanto yang diterbitkan oleh Phibeta sebesar
 2,51; 3,03; 3,59; 3,83 dari skor maksimal 4. Buku A mendapatkan kriteria sangat
 sesuai berdasarkan penilaian, dengan persentase sebesar 91,14%, sedangkan buku
 B mendapatkan kriteria sesuai, dengan persentase sebesar 81,03%.
 Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan. Penyusunan instrumen
 dilakukan tidak dengan bantuan ahli yang memahami tentang penyusunan buku
 pelajaran, sehingga validitas instrumen kurang. Instrumen yang digunakan untuk
 menganalisis buku pelajaran pada penelitian ini mempunyai beberapa kekurangan
 karena belum terlalu detail, sehingga masih dapat dikembangkan lagi. Penilaian
 pada komponen kelayakan isi belum sepenuhnya sempurna, karena penguasaan
 materi yang kurang. Pengambilan sampel pada analisis keterbacaan dipilih
 berdasarkan paragraf yang memuat tentang konsep dan materi, sementara pada
 buku pelajaran fisika terdapat ilustrasi yang membantu siswa dalam belajar.
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 BAB 5
 PENUTUP
 5.1 Simpulan
 Hasil analisis buku memperoleh skor komponen kelayakan isi,
 kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan untuk buku A karya Marthen Kanginan
 terbitan Erlangga adalah 3,84; 4; 3,06; 3,67 dan buku B karya Supiyanto yang
 diterbitkan oleh Phibeta sebesar 2,51; 3,03; 3,59; 3,83 dari skor maksimal 4. Buku
 A mendapatkan kriteria sangat sesuai berdasarkan penilaian, dengan persentase
 sebesar 91,14%, sedangkan buku B mendapatkan kriteria sesuai, dengan
 persentase sebesar 81,03%.
 5.2 Saran
 Guru dan sekolah sebaiknya mempertimbangkan dalam memilih buku
 fisika sebagai sumber belajar, sehingga dapat meningkatkan kelancaran proses
 pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian berupa kelebihan-kelebihan buku A,
 disarankan agar guru dan sekolah menggunakan buku A sebagai sumber belajar
 siswa.
 Pengarang agar dalam menulis buku sebaiknya mempertimbangkan
 komponen kelayakan isi, dengan cara menampilkan bahan evaluasi dalam bentuk
 diskusi dan eksperimen. Disarankan bagi penerbit untuk komponen kegrafikaan
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 agar ilustrasi dalam materi bercetak warna sehingga buku pelajaran menarik bagi
 siswa.
 Penelitian lebih lanjut sebaiknya menggunakan ahli dalam penyusunan
 instrumen analisis buku pelajaran, sehingga instrumen menjadi lebih layak untuk
 digunakan. Pengembangan instrumen analisis buku perlu dilakukan sehingga
 penilaian buku pelajaran menjadi lebih baik.
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku :
 Bab:
 Komponen Subkomponen Deskripsi SkorRerata
 skorCatatan
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 Materi buku pelajaran telah mencakup semua Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
 Kemutakhiran Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan terkini dan masih relevan dengan keadaan sekarang
 Mengandung wawasan kontekstual
 Materi, latihan dan contoh-contoh (soal dan kasus) berdasarkan pengalaman sehari-hari dan apa yang ada di lingkungan sekitar
 Bahan Evaluasi Memperhatikan bidang-bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik dan tingkat kesulitan soal
 Penyajian Teknik penyajian Sistematika penyajian pada setiap bab memuat pendahuluan, isi, dan penutup
 Pendukung penyajian materi
 Memuat komponen pendukung materi ( daftar tetapan konstanta alam, rangkuman, glosarium, daftar indeks, kunci jawaban soal latihan, dan daftar pustaka)
 Penyajian pembelajaran
 Metode dan pendekatan penyajian diarahkan ke metode eksperimen / inkuiri
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 Untuk SMAMaksimal 25 kata per kalimat
 Lam
 piran 1
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 3-7 kalimat per paragrafPanjang kalimat dalam satu baris maks. 10 kata, toleransi
 10%Keterbacaan Identifikasi fog index dengan kriteria:
 fi < 3 sangat mudah3 ≤ fi < 7 mudah7 ≤ fi ≤ 8 ideal8 < fi < 12 sukarfi ≥ 12 sangat sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku Standar ISO untuk SMA:A4 (210x297 mm) penjilidan Vertikal dan LandscapeA5 (148x210 mm) penjilidan VertikalB5 (176x250 mm) penjilidan VertikalToleransi perbedaan ukuran antara 0-20 mm.
 Ukuran huruf Untuk SMA: Huruf teks 10-11 point Huruf judul 24 pointHuruf subjudul 22 pointJenis huruf serif (berkait)
 Spasi Spasi antarkata tidak terlalu rapat dan renggangSpasi antarbaris tidak terlalu rapat dan renggang
 Ilustrasi Perbandingan ilustrasi dan teks untuk SMA yaitu 1:9Keterangan nama “ilustrasi bab.nomor ke” contoh “tabel
 5.1”Ukuran huruf sumber, lebih kecil 1-2 pt dari ukuran teks
 Kertas Kertas isi HVS 70-80 gramKertas sampul lebih tebal dari kertas isi
 Produksi penjilidan
 < 96 lembar, jilid jahit kawat, jahit benang≥ 96 lembar, jilid lem≥ 200 lembar, jilid jahit benang & lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 1
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 4
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran
 4
 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang. Contoh gerak mobil-mobilan dengan remote control dan gerak pesawat terbang (hal 3) dan percikan sinar las listrik dengan lintasan parabola (hal 49).
 Mengandung wawasan kontekstual
 4
 Menyajikan contoh yang ada di kehidupan sehari-hari dan ada di lingkungan sekitar. Contoh gerak mobil-mobilan dengan remote control dan gerak pesawat terbang (hal 3) dan percikan sinar las listrik dengan lintasan parabola (hal 49).
 Bahan Evaluasi4
 Kognitif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 64-73)Afektif: Soal diskusi (hal 29-30), soal diskusi (hal 57-58)Psikomotorik: keg 1.6 percobaan cepat (hal 57)
 Penyajian Teknik penyajian
 4 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 1-2)
 Isi: Materi (hal 3-63)
 Lam
 piran 2
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 Penutup: Evaluasi bab 1 (hal 64-73)Pendukung
 penyajian materi
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran 4
 Keg 1.1 melakukan pembuktian (hal 15), keg 1.2 menghitung (hal 37), keg 1.3 menemukan (hal 43), keg 1.5 membuktikan (hal 52), keg 1.6 percobaan cepat (hal 57)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 17,6 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan4
 Fog index: 7,184Kriteria: ideal
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku I mempunyai ukuran B5 175 x 250 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku I tersusun dari 328 halaman (164 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 2
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 3,63
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran
 3,5
 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang. Contoh gesekan dan sepatu ski (hal 86), gesekan ban mobil balap dan mobil umum (hal 107). Subbab gravitasi Newton tidak menyebutkan contoh.
 Mengandung wawasan kontekstual
 3
 Menyajikan contoh gesekan dan sepatu ski (hal 86), gesekan ban mobil balap dan mobil umum (hal 107). Subbab gravitasi Newton tidak menyebutkan contoh. Ket: ski dan mobil balap ada di kehidupan sehari-hari, tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 Bahan Evaluasi4
 Kognitif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 138-147)Afektif: Soal diskusi (hal 113), soal diskusi (hal 137)Psikomotorik: keg 2.1 percobaan cepat (hal 86)
 Penyajian Teknik penyajian
 4 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 74-76)
 Isi: (hal 77-137)
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 Penutup: Evaluasi bab 2 (hal 138-147)Pendukung
 penyajian materi
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran
 4Keg 2.1 percobaan cepat (hal 86), keg 2.2 menghitung (hal 91), keg 2.3
 menghitung (hal 92), keg 2.4 menghitung (hal 131)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 22,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 9,144Kriteria: sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku I mempunyai ukuran B5 175 x 250 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku I tersusun dari 328 halaman (164 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 3
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 3,88
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran3,5
 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang yaitu ketapel, tanah liat, adonan kue, plastisin (hal 150). Meskipun untuk ketapel sudah jarang anak-anak mengetahuinya.
 Mengandung wawasan kontekstual
 4Menyajikan contoh ketapel, tanah liat, adonan kue, plastisin (hal 150).
 Meskipun untuk ketapel sudah jarang anak-anak mengetahuinya.
 Bahan Evaluasi
 4
 Kognitif: tiap subbab, uji kompetensi (hal 184-191)Afektif: soal diskusi (hal 161), soal diskusi (hal 181)Psikomotorik: Keg 3.2 Percobaan cepat (hal 152), Keg 3.3 Percobaan (hal
 158), Keg 3.6 Menghitung (hal 173), keg 3.7 Percobaan cepat (hal 174)
 Penyajian Teknik penyajian
 4 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 148-150)
 Isi: materi (hal 150-183)
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 Penutup: Evaluasi bab 3 (hal 184-191)Pendukung
 penyajian materi
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran
 4
 Keg 3.1 menemukan contoh (hal 150), keg 3.2 percobaan cepat (hal 153), keg 3.3 merancang percobaan (hal 158), keg 3.4 menemukan (hal 163), keg 3.5 menemukan (hal 167), keg 3.6 menghitung (hal 173), keg 3.7 percobaan cepat (hal 174), keg 3.10 menemukan (hal 176)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15,33 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,296Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku I mempunyai ukuran B5 175 x 250 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi 4 Buku I tersusun dari 328 halaman (164 lembar) jilid lem
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 penjilidan
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 4
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 3,75
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Menyajikan contoh terkini, misalnya panel surya (hal 204) dan mobil hibrida (hal 205) serta disajikan aplikasi dari materi pada kehidupan sehari-hari (hal 235)
 Mengandung wawasan kontekstual
 3
 Menyajikan contoh terkini, misalnya panel surya (hal 204) dan mobil hibrida (hal 205) serta disajikan aplikasi dari materi pada kehidupan sehari-hari (hal 235). Ket: sebagian contoh belum ada di lingkungan sekitar.
 Bahan Evaluasi
 4
 Kognotif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 249-259)Afektif: soal diskusi (hal 216), soal diskusi (hal 247), keg 3.4 DiskusiPsikomotorik: keg 4.7 merancang eksperimen (hal 212), keg 4.12
 percobaan cepat (hal 229), keg 4.15 merancang eksperimen (hal 237)
 Penyajian Teknik penyajian
 4 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu (hal 192-194)
 Isi: materi (hal 194-249)Penutup: Evaluasi bab 4 (hal 249-259)
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 Pendukung penyajian materi
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran
 4
 Keg 4.1 menemukan (hal 195), keg 4.2 berpikir (hal 197), keg 4.3 melakukan diskusi (hal 199), keg 4.5 menghitung (hal 208), keg 4.6 berpikir (hal 214), keg 4.7 merancang eksperimen (hal 214), keg 4.8 menghitung (hal 221), keg 4.9 berpikir (hal 224), keg 4.11 berpikir (hal 225), keg 4.12 percobaan cepat (hal 229), keg 4.13 menghitung (hal 234), keg 4.14 berpikir (hal 236), keg 2.15 merancang eksperimen (hal 236)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 23,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 9,596Kriteria: sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku I mempunyai ukuran B5 175 x 250 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isi
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 Produksi penjilidan
 4Buku I tersusun dari 328 halaman (164 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 5
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 3,75
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket (hal 271), dan desain faktor keselamatan mobil (hal 275), tumbukan bola biliar (hal 289)
 Mengandung wawasan kontekstual
 3Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket (hal 271), dan desain
 faktor keselamatan mobil (hal 275), tumbukan bola biliar (hal 289). Ket: sebagian contoh belum ada di lingkungan sekitar.
 Bahan Evaluasi
 4
 Kognitif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 300-310)Afektif: soal diskusi (hal 277), soal diskusi (hal 287), soal diskusi (hal
 290)Psikomotorik: keg 5.4 merancang percobaan (hal 265), keg 5.5
 melakukan kegiatan (hal 266), keg 5.8 percobaan cepat (hal 288)
 Penyajian Teknik penyajian
 4 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 260-262)
 Isi: Materi (hal 262-299)Penutup: Evaluasi bab 5 (hal 300-310))
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 Pendukung penyajian materi
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran
 4
 Keg 5.1 menemukan contoh (hal 263), keg 5.2 menghitung (hal 264), keg 5.3 berpikir (hal 265), keg 5.5 melakukan kegiatan (hal 266), keg 5.7 menemukan contoh (hal 276), keg 5.8 percobaan cepat (hal 288), keg 5.9 berpikir (hal 297)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,196Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku I mempunyai ukuran B5 175 x 250 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku I tersusun dari 328 halaman (164 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 6
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 4
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari (hal 32) dan peloncat indah (hal 34), serta aplikasi titik berat yaitu peloncat tinggi, yudo, akrobat, dan desain mobil (hal 63)
 Mengandung wawasan kontekstual
 4Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari (hal 32) dan peloncat
 indah (hal 34), serta aplikasi titik berat yaitu peloncat tinggi, yudo, akrobat, dan desain mobil (hal 63)
 Bahan Evaluasi
 4
 K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 64-77)A: soal diskusi (hal 35), soal diskusi (hal 48-49), soal diskusi (hal 63)P: keg 6.1 percobaan cepat, keg 6.3 percobaan cepat, keg 6.6 percobaan
 cepat, keg 6.8 percobaan cepat, keg 6.11 menemukan, keg 6.13 percobaan cepat, keg 6.14 melakukan, keg 6.15 melakukan dan menghitung, keg 6.16 melakukan penyelidikan
 Penyajian Teknik penyajian4 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 1-2)
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 Isi: Materi (hal 3-63)Penutup: Evaluasi bab 6 (hal 64-77)
 Pendukung penyajianmateri
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran
 4
 Keg 6.1 percobaan cepat (hal 3), keg 6.2 berpikir, keg 6.3 percobaan cepat (hal 12), keg 6.4 menemukan (hal 20), keg 6.5 menemukan (hal 27), keg 6.7 membandingkan (hal 28), keg 6.8 percobaan cepat (hal 31), keg 6.9 menemukan, keg 6.10 membandingkan (hal 38), keg 6.11 menemukan (hal 40), keg 6.12 menemukan (hal 46), keg 6.13 percobaan cepat (hal 50), keg 6.14 melakukan (hal 51), keg 6.15 melakukan dan menghitung (hal 58), keg 6.16 melakukan penyelidikan (hal 60), keg 6.17 menemukan (hal 63)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 16 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,552Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku II mempunyai ukuran B5 176 x 249,5 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi 4 Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhi
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 Keterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku II tersusun dari 288 halaman (144 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 7
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 3,75
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran
 4
 Aplikasi tekanan yaitu pemain luncur es dan ski (hal 82), pengukur tekanan darah (hal 94). Aplikasi hukum Pascal yaitu dongkrak hidrolik, pompa ban sepeda, mesin pengangkat mobil, mesin pengepres kapas hidrolik (hal 99). Aplikasi hukum archimides yaitu hidrometer, kapal laut, kapal selam, balon udara (hal 114-119). Contoh tegangan permukaan, jarum mengapung, serangga di permukaan air (hal 122). Asas bernoulli pada burung terbang (hal 145). Penyemprot parfum dan serangga (159)
 Mengandung wawasan kontekstual
 3
 Aplikasi tekanan yaitu pemain luncur es dan ski (hal 82), pengukur tekanan darah (hal 94). Aplikasi hukum Pascal yaitu dongkrak hidrolik, pompa ban sepeda, mesin pengangkat mobil, mesin pengepres kapas hidrolik (hal 99). Aplikasi hukum archimides yaitu hidrometer, kapal laut, kapal selam, balon udara (hal 114-119). Contoh tegangan permukaan, jarum mengapung, serangga di permukaan air (hal 122). Asas bernoulli pada burung terbang (hal 145). Penyemprot parfum dan serangga (159). Ket: Penyemprot
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 parfum dan serangga dalam materi, pada saat sekarang jarang ada.Bahan Evaluasi
 4
 Kognitif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 163-173)Afektif: soal diskusi (hal 121), soal diskusi (hal 133), soal diskusi (hal
 161-162)Psikomotorik: keg 7.2 percobaan cepat, keg 7.3 percobaan cepat, keg 7.4
 percobaan cepat, keg 7.7 percobaan cepat, keg 7.8 merancang eksperimen, keg 7.9 percobaan cepat, keg 7.12 percobaan cepat, keg 7.14 membuat model, keg 7.16 percobaan cepat
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 4
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 78-80)
 Isi: Materi (hal 80-162)Penutup: Evaluasi bab 7 (hal 163-173)
 Pendukung penyajian materi
 482,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
 Penyajian pembelajaran
 4
 Keg 7.1 menemukan contoh, keg 7.2 percobaan cepat (hal 83), keg 7.3 percobaan cepat (hal 90), keg 7.4 percobaan cepat (hal 91), keg 7.5 menghitung (hal 94), keg 7.6 menemukan contoh (hal 100), keg 7.7 percobaan cepat (hal 101), keg 7.8 merancang eksperimen (hal 102), keg 7.9 percobaan cepat (hal 109), keg 7.10 menghitung (hal 110), keg 7.11 membandingkan (hal 113), keg 7.14 membuat model (hal 119), keg 7.15 percobaan cepat (hal 123), keg 7.16 percobaan cepat (hal 125), keg 7.18 percobaan cepat (hal 143), keg 7.19 percobaan cepat (hal 145)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3 3Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan
 rata-rata panjang kalimat 12,38 kata perkalimat pada sampel 100

Page 90
                        

73
 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 5,116Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku II mempunyai ukuran B5 176 x 249,5 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku II tersusun dari 288 halaman (144 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 8
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 4
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Aplikasi gas ideal, pompa sepeda, sistem pernapasan manusia (hal 183), naiknya gelembung udara pada gelas minuman, kantong udara (hal 190)
 Mengandung wawasan kontekstual
 4Aplikasi gas ideal, pompa sepeda, sistem pernapasan manusia (hal 183),
 naiknya gelembung udara pada gelas minuman, kantong udara (hal 190)
 Bahan Evaluasi4
 Kognitif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 210-217)Afektif: soal diskusi (hal 191), soal diskusi (hal 209)Psikomotorik: keg 8.1 percobaan cepat (hal 209)
 Penyajian Teknik penyajian
 44
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 174-176)
 Isi: Materi (hal 176-209)Penutup: Evaluasi bab 8 (hal 210-217)
 Pendukung 4 82,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
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 penyajian materi
 Penyajian pembelajaran
 4Keg 8.1 melakukan percobaan (hal 179), keg 8.2 berpikir (hal 180), keg
 8.3 menentukan (hal 191)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 14,83 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,128Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku II mempunyai ukuran B5 176 x 249,5 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku II tersusun dari 288 halaman (144 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : A
 Bab: 9
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 4
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Peristiwa alam angin gunung (hal 234). Pembangkit listrik OTEC (hal 251), kulkas dan pendingin ruangan (hal 259)
 Mengandung wawasan kontekstual
 4Peristiwa alam angin gunung (hal 234), kulkas dan pendingin ruangan
 (hal 259)
 Bahan Evaluasi
 4
 Kognitif: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 262-270)Afektif: soal diskusi (hal 245), soal diskusi (hal 261)Psikomotorik: keg 9.3 percobaan cepat (hal 233), keg 9.5 percobaan cepat
 (hal 240)
 Penyajian Teknik penyajian
 44
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 218-220)
 Isi: Materi (hal 220-261)Penutup: Evaluasi bab 9 (hal 262-270)
 Pendukung 4 82,35% komponen terpenuhi, analisis terpisah
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 penyajian materi
 Penyajian pembelajaran 4
 Keg 9.1 ekplorasi (hal 223), keg 9.2 eksplorasi (hal 225), keg 9.3 percobaan cepat (hal 233), keg 9.4 eksplorasi (hal 238), keg 9.5 percobaan cepat (hal 240)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15,67 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,42Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,67
 Buku II mempunyai ukuran B5 176 x 249,5 mmUkuran huruf
 2
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4
 Buku II tersusun dari 288 halaman (144 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 1
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 3,5
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang. Contoh gerak perahu dan gerak pesawat terbang (hal 15). Ket: sedikit contoh yang dijelaskan konsepnya sesuai materi.
 Mengandung wawasan kontekstual
 3
 Menyajikan contoh yang ada di kehidupan sehari-hari dan ada di ingkungan sekitar sekolah. Contoh gerak perahu dan gerak pesawat terbang (hal 15). Ket: sedikit contoh yang dijelaskan konsepnya sesuai materi.
 Bahan Evaluasi3
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 36-39)Afektif: -Psikomotorik: teka-teki kita (hal 9)
 Penyajian Teknik penyajian
 33,33
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 1)
 Isi: Materi (hal 2-35)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 1 (hal 33-39)
 Pendukung 4 85,3% komponen terpenuhi
 Lam
 piran 3
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 penyajian materi
 Penyajian pembelajaran
 3 Keg teka-teki kita (hal 9)
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 4
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 18,6 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan4
 Fog index: 7,596Kriteria: ideal
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 2
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,38
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran 3,5 Tidak mencantumkan contoh-contoh.Mengandung
 wawasan kontekstual
 1Tidak mencantumkan contoh-contoh.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 55-57)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 40-41)
 Isi: Materi (hal 42-54)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 2 (hal 54-57)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
 Penyajian 1 -
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 pembelajaran
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 4
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 20,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan4
 Fog index: 8,36Kriteria: sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 3
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,63
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran3,5
 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang yaitu karet gelang (hal 62)
 Mengandung wawasan kontekstual
 2Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang yaitu
 karet gelang (hal 62)
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 86-89)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 58-59)
 Isi: Materi (hal 60-84)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 3 (hal 84-89)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
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 Penyajian pembelajaran
 1 -
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 4
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 17,8 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan4
 Fog index: 7,252Kriteria: ideal
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 4
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,63
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran3,5
 Menyajikan contoh prinsip kerja pembangkit listrik dengan berbagai macam energi. (hal 98)
 Mengandung wawasan kontekstual
 2Menyajikan contoh prinsip kerja pembangkit listrik dengan berbagai
 macam energi. (hal 98) Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 109-113)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 90-91)
 Isi: Materi (hal 92-107)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 4 (hal 108-113)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
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 Penyajian pembelajaran
 1 -
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15,6 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,512Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 5
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 2
 1,88
 Beberapa SK dan KD belum terpenuhi
 Kemutakhiran2,5
 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket beserta prinsip kerjanya (hal 123)
 Mengandung wawasan kontekstual
 2Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket beserta prinsip
 kerjanya (hal 123). Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 128-129)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 114-115)
 Isi: Materi (hal 116-126)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 5 (hal 126-129)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
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 Penyajian pembelajaran
 1 -
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 16,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 6,784Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 6
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,75
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari dan peloncat indah (hal 138)
 Mengandung wawasan kontekstual
 2Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari dan peloncat indah
 (hal 138). Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 144-145)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 130-131)
 Isi: Materi (hal 132-142)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 6 (hal 142-145)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
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 Penyajian pembelajaran
 1 -
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 14,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 5,984Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 7
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,13
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran 2,5 Tidak menyajikan contoh.Mengandung
 wawasan kontekstual
 1Tidak menyajikan contoh.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 170-171)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 146-147)
 Isi: Materi (hal 148-168)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 7 (hal 168-171)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
 Penyajian 1 -
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 pembelajaran
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 26,33 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 10,708Kriteria: sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 8
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,75
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Aplikasi materi pada hidrometer, kapal selam, galangan kapal, balon udara, jembatan ponton. (hal 185)
 Mengandung wawasan kontekstual
 2Aplikasi materi pada hidrometer, kapal selam, galangan kapal, balon
 udara, jembatan ponton. (hal 185) Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 195-197)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 172-173)
 Isi: Materi (hal 174-194)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 8 (hal 194-197)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
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 Penyajian pembelajaran
 1 -
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 12,86 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 5,328Kriteria: mudah
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 9
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,75
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran4
 Menyajikan contoh, seperti tangki berlubang, alat penyemprot, karburator, venturimeter, gaya angkat pesawat (hal 205-208)
 Mengandung wawasan kontekstual
 2
 Menyajikan contoh, seperti tangki berlubang, alat penyemprot, karburator, venturimeter, gaya angkat pesawat (hal 205-208). Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 214-217)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 43
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 198-199)
 Isi: Materi (hal 200-213)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 9 (hal 213-217)
 Pendukung penyajian
 485,3% komponen terpenuhi

Page 115
                        

95
 materiPenyajian
 pembelajaran1 -
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 4
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 18 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan4
 Fog index: 7,408Kriteria: ideal
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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96
 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 10
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,13
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran 2.5 Tidak menyajikan contohMengandung
 wawasan kontekstual
 1Tidak menyajikan contoh
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 230-239)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 218-219)
 Isi: Materi (hal 220-236)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 10 (hal 237-239)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
 Penyajian 1 -
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97
 pembelajaran
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 23,25 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 9,52Kriteria: sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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98
 INSTRUMEN PENILAIAN
 BUKU PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMA
 Buku : B
 Bab: 11
 Komponen Kriteria SkorRerata
 skorCatatan
 (bila diperlukan)
 Kualitas Buku
 Kelayakan Materi
 Kesesuaian dengan kurikulum
 4
 2,13
 Sesuai dengan SK dan KD
 Kemutakhiran 2.5 Tidak menyajikan contohMengandung
 wawasan kontekstual
 1Tidak menyajikan contoh
 Bahan Evaluasi1
 Kognitif: tiap subbab, Evaluasi (hal 261-262)Afektif: -Psikomotorik: -
 Penyajian Teknik penyajian
 4
 3
 Pendahuluan: Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 240-241)
 Isi: Materi (hal 242-259)Penutup: Ringkasan, evaluasi bab 11 (hal 259-262)
 Pendukung penyajian materi
 485,3% komponen terpenuhi
 Penyajian 1 -
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99
 pembelajaran
 Bahasa Kalimat dan paragraf
 4
 3,5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 22,55 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 Keterbacaan3
 Fog index: 9,22Kriteria: sukar
 Grafika / fisik buku
 Ukuran buku 4
 3,83
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mmUkuran huruf
 3
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New Roman (berkait)
 Spasi 4 Sudah sesuaiIlustrasi
 4Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhiKeterangan nama sesuaiUkuran sumber dan keterangan ilustrasi 10 point
 Kertas 4 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isiProduksi
 penjilidan4 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
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Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi DasarBuku : A
 Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester I
 KOMPETENSI DASARDAN INDIKATOR
 KETERANGAN
 AKonsep Buku A Rujukan
 STANDAR KOMPETENSI1. Menganalisis gejala alam dan
 keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik
 √
 1.1 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan menggunakan vektor
 √
 Menganalisis besaran perpindahan, kecepatan dan percepatan pada perpaduan gerak lurus dengan menggunakan vektor
 √ √
 Perpindahan=perubahan posisi (kedudukan) suatu partikel dalam selang waktu tertentu. (hal.4)
 Kecepatan rata-rata=hasil bagi perpindahan dengan selang waktu tempuhnya. (hal.4)
 Kecepatan sesaat=kecepatan rata-rata untuk selang waktu mendekati nol. (hal. 6)
 Percepatan rata-rata=perubahan kecepatan dalam selang waktu tertentu. (hal 17)
 Percepatan sesaat=percepatan rata-rata untuk selang waktu mendekati nol. (hal 19)
 Kecepatan rata-rata=perpindahan dibagi waktu tempuh yangdiperlukan. (hal 25)
 Kecepatan sesaat=kecepatan rata-rata pada limit ∆t yang sangat kecil, mendekati nol. (hal 27)
 Percepatan rata-rata=perubahan kecepatan dibagi waktu yang diperlukan. (hal 28)
 Percepatan sesaat=percepatan rata-rata pada limit ∆t yang sangat kecil, mendekati nol. (hal 28)
 Menganalisis besaran kecepatan dan percepatan pada gerak melingkar dengan menggunakan vektor
 √ √
 Kecepatan sudut rata-rata=hasil bagi perpindahan sudut dengan selang waktu tempuhnya. (hal 31)
 Kecepatan sudut sesaat=turunan pertama dari posisi sudut terhadap waktu. (hal 31)
 Percepatan sudut=turunan pertama dari fungsi kecepatan sudut terhadap waktu atau turunan kedua dari fungsi posisi sudut terhadap waktu. (hal 34)
 Kecepatan sudut rata-rata=perpindahan sudut dibagi waktu yang diperlukan. (hal 249)
 Percepatan sudut rata-rata=perubahan kecepatan sudut dibagi waktu yang diperlukan. (hal 249)
 Menganalisis besaran perpindahan dan kecepatan pada gerak parabola dengan
 √ √ Hal 44-45 Persamaan gerak peluru. (hal 70)
 Lam
 piran 4
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menggunakan vektor 1.2 Menganalisis keteraturan gerak
 planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton
 √
 Menganalisis hubungan antara gaya gravitasi dengan massa benda dan jaraknya
 √ √
 Gaya gravitasi antara dua benda merupakan gaya tarik-menarik yang besarnya berbanding lurus dengan massa masing-masing benda dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara keduanya. (hal. 116)
 hukum gravitasi universal newton=semua partikel di dunia ini menarik semua partikel lain dengan gaya yang berbanding lurus dengan hasil kali massa partikel-partikel itu dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak diantaranya. Gaya ini bekerja sepanjang garis yang menghubungkan kedua partikel itu. (hal 148)
 Menghitung resultan gaya gravitasi pada benda titik dalam suatu sistem
 √ √ (Hal 119) Contoh soal (hal 149)
 Membandingkan percepatan gravitasi dan kuat medan gravitasi pada kedudukan yang berbeda
 √ √ (hal 125) Contoh soal perkiraan. (hal 151)
 Menganalisis gerak planet dalam tata surya berdasarkan hukum Keppler
 √ √
 Hukum ketiga gerak planet=hukum harmonik=perbandingan kuadrat periode terhadap pangkat tiga dari setengah sumbu panjang elips adalah sama untuk semua planet. (hal 133)
 Hubungan dg gravitasi newton (hal 134)
 Hal 158
 1.3 Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan
 √
 Mendeskripsikan karakteristik gaya pada benda elastis berdasarkan data percobaan (grafik)
 √ √ Grafik tegangan terhadap regangan. (hal 151)Gambar 9-21. Grafik gaya yang diberikan terhadap
 pertambahan panjang. (hal 300)
 Mengidentifikasi modulus elastisitas dan konstanta gaya
 √ √ Hal 159, tetapan gaya benda elastis Hal 301
 Membandingkan tetapan gaya berdasarkan data pengamatan
 Menganalisis susunan pegas seri √ Hal 175-176
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dan paralel 1.4 Menganalisis hubungan antara
 gaya dengan gerak getaran√
 Mendeskripsikan karakteristik gerak pada getaran pegas
 √ √ Gerak harmonik sederhana, gaya pemulih (hal 162) Hal 367
 Menjelaskan hubungan antara periode getaran dengan massa beban berdasarkan data pengamatan
 √ √ Hal 166 Periode bergantung pada massa dan konstanta pegas. (hal 371)
 Menganalisis gaya simpangan, kecepatan dan percepatan pada gerak getaran
 √ √ Hal 165 Hal 374
 1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik
 √
 Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan
 √ √Usaha=hasil kali komponen gaya searah perpindahan
 dengan besar perpindahannya. (hal 195)Usaha=hasil kali perpindahan dengan komponen gaya yang
 sejajar dengan perpindahan. (hal 173)
 Menghitung besar energi potensial (gravitasi dan pegas) dan energi kinetik
 √ √Energi kinetik=sebanding dengan massa benda dan
 kuadrat kecepatannya. (hal 207)Energi potensial hal 225-229
 Energi kinetik. (hal 179)Ep (hal 183-184)
 Menganalisis hubungan antara usaha dan energi kinetik
 √ √
 Teorema usaha-energi=usaha yang dilakukan oleh gayaresultan yang bekerja pada suatu benda sama dengan perubahan energi kinetik yang dialami benda itu, yaitu energi kinetik akhir dikurangi energi kinetik awal. (hal 209)
 Prinsip kerja energi=kerja total yang dilakukan pada sebuah benda sama dengan perubahan energi kinetiknya. (hal 180)
 Menganalisis hubungan antara usaha dengan energi potensial
 √ √Semua usaha luar menghasilkan energi potensial. Energi
 potensial akhir dikurangi energi potensial. (hal 223)Hal 183
 Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik
 √ √
 Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya dalam yang konservatif, energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap. Artinya, energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik sistem pada posisi awal. (hal 233)
 Jika hanya gaya-gaya konservatif yang bekerja, energi mekanik total dari sebuah sistem tidak bertambah maupun berkurang pada proses apapun. Energi tersebut tetap konstan-kekal. (hal 188)
 1.6 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk
 √
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menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari Menerapkan hukum kekekalan
 energi mekanik pada gerak misalnya gerak jatuh bebas, gerak parabola dan gerak harmonik sederhana
 √ √Hukum kekekalan energi pada gerak jatuh bebas. (hal
 233)Hal 189
 Menerapkan hukum kekekalanenergi mekanik pada gerak dalam bidang miring
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak benda pada bidang lingkaran
 √ √ Analisis gerak pada roller coaster. (hal 243)
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak satelit
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak getaran
 √ √Hubungan gaya pegas dengan hukum kekekalan energi.
 (Hal 235)
 1.7 Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan
 √
 Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya roket)
 √ √
 Impuls=hasil kali gaya impulsif rata-rata dan selang waktu selama gaya impulsif bekerja. (hal 263)
 Momentum=ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda. (hal 264)
 Hub. Impuls-momentum=impuls yang dikerjakan pada suatu benda samadengan perubahan momentum yang dialami benda itu, yaitu beda antara momentum akhir dengan momentum awalnya. (267)
 Aplikasi roket. (hal 271)
 Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar
 √ √
 Dalam peristiwa tumbukan, momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem. (hal 280)
 Momentum total dari suatu sistem benda-benda yang terisolasi tetap konstan. (hal 217)
 Mengintegrasikan hukum √ √ Tumukan lenting dan tak lenting. (hal 293)
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kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan
 Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester II
 KOMPETENSI DASAR KETERANGAN
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DAN INDIKATOR AKonsep Buku A Rujukan
 STANDAR KOMPETENSI2. Menerapkan konsep dan prinsip
 mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah
 √
 2.1 Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah benda tegar
 √
 Memformulasikan pengaruh torsi pada sebuah benda dalam kaitannya dengan gerak rotasi benda tersebut
 √ √Torsi terhadap suatu poros P didefinisikan sebagai hasil
 kali besar gaya F dan lengan momennya. (hal 4)Torsi=hasil kali gaya dan lengan gaya. (hal 256)
 Mengungkap analogi hukum II Newton tentang gerak translasi dan gerak rotasi
 √ √ Hukum II Newton untuk rotasi. (hal 13) Hukum kedua Newton untuk rotasi. (hal 261)
 Menggunakan konsep momen inersia untuk berbagai bentuk benda tegar
 √ √ Momen inersia berbagai benda. (hal 9) Momen inersia berbagai benda. (hal 263)
 Memformulasikan hukum kekekalan momentum sudut pada gerak rotasi
 √ √Jika tidak ada resultan momen gaya luar yang bekerja pada
 sistem, maka momentum sudut sistem adalah kekal (tetap besarnya). (hal 31)
 Momentum sudut total pada benda yang berotasi tetap konstan jika torsi total yang bekerja padanya sama dengan nol. (hal 269)
 Menerapkan konsep titik berat benda dalam kehidupan sehari-hari
 √ √Penerapan konsep titik berat: permainan yudo, akrobat,
 desain mobil. (62)
 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statick dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
 √
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Memformulasikan hukum dasar fluida statik
 √ √
 Hukum pokok hidrostatistika=semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang sama. (hal 91)
 Hukum Pascal=tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. (hal 95)
 Hukum Archimides=gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut. (hal 102)
 Tekanan pada kedalaman yang sama dalam zat cair yang serba sama adalah sama. (hal 327)
 Prinsip pascal=tekanan yang diberikan pada fluida dalam suatu tempat akan menambah tekanan keseluruhan dengan besar yang sama. (hal 329)
 Prinsip Archimides=gaya apung yang bekerja pada benda yang dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkannya. (hal 333)
 Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari
 √ √Hidrometer, kapal laut, kapal selam,balon udara. (hal 114-
 119)
 Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik
 √ √
 Persamaan kontinuitas=pada fluida tak termampatkan, hasil kali antara kelajuan fluida dan luas penampang selalu konstan. (hal 137)
 Persamaan debit konstan=pada fluida tak termampatkan, debit fluida dimana saja selalu konstan. (137)
 Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan, energi kinetik persatuan volume, dan energi potensial persatuan volume memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus. (hal 147)
 Persamaan kontinuitas. (hal 340)Prinsip Bernoulli=dimana kecepatan fluida tinggi, tekanan
 rendah, dan dimana kecepatan rendah, tekanan tinggi. (hal 341)
 Menerapkan hukum dasar fluida dinamik pada masalah fisika sehari-hari
 √ √Tabung venturi, tabung pitot, penyemprot parfum,
 penyemprot racun serangga, gaya angkat sayap pesawat.
 Penyemprot, sayap pesawat, perahu layar, tabung karburator. (hal 344)
 STANDAR KOMPETENSI3. Menerapkan konsep
 termodinamika dalam mesin kalor√
 3.1 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik
 √
 Mendeskripsikan persamaan umum gas ideal pada persoalan fisika sehari-hari
 √ √Persamaan gas ideal, pV=nRT. (hal 181)Aplikasi pada pernapasan. ( hal183)
 Hukum gas ideal. (hal 463)
 Menerapkan persamaan umum gas ideal pada proses isotermik, isokhorik, dan
 √ √ Hal 228 Hal 520-521
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isobarik3.2 Menganalisis perubahan keadaan
 gas ideal dengan menerapkan hukum termodinamika
 √
 Mendeskripsikan usaha, kalor, dan energi dalam berdasarkan hukum utama termodinamika
 √ √ Hal 220
 Kalor= energi yang ditransfer dari satu benda ke yang lainnya karena adanya perbedaan temperatur. (hal 490)
 Energi dalam=jumlah energi kinetik translasi dari semua atom. (hal 491)
 Menganalisis proses gas ideal berdasarkan grafik tekanan-volume (P-V)
 √ √Diagram p-V. Usaha yang dilakukan oleh gas sama
 dengan luas daerah di bawah grafik p-V dengan batas volum awal hingga volum akhir. (hal 223)
 Grafik p-V. (hal 522)
 Mendeskripsikan prinsip kerja mesin Carnot
 √ √ Mesin carnot. (hal 252) Hal 530
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108
 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Kemutakhiran
 Komponen : Kelayakan IsiSubkomponen : KemutakhiranDeskripsi : Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan terkini dan masih relevan
 dengan keadaan sekarangBuku : A
 Tabel 4.7 Rekapitulasi Analisis Subkomponen KemutakhiranNo Bab Skor
 Kemutakhiran contoh-contoh
 Keterangan Skor Kemutakhiran materi
 Skor
 1 1 4 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang. Contoh gerak mobil-mobilan dengan remote control dan gerak pesawat terbang (hal 3) dan percikan sinar las listrik dengan lintasan parabola (hal 49).
 4 4
 2 2 3 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang. Contoh gesekan dan sepatu ski (hal 86), gesekan ban mobil balap dan mobil umum (hal 107). Subbab gravitasi Newton tidak menyebutkan contoh.
 4 3,5
 3 3 3 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang yaitu ketapel, tanah liat, adonan kue, plastisin (hal 150). Meskipun untuk ketapel sudah jarang anak-anak mengetahuinya.
 4 3,5
 4 4 4 Menyajikan contoh terkini, misalnya panel surya (hal 204) dan mobil hibrida (hal 205) serta disajikan aplikasi dari materi pada kehidupan sehari-hari (hal 235)
 4 4
 5 5 4 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket (hal 271), dan desain faktor keselamatan mobil (hal 275), tumbukan bola biliar (hal 289)
 4 4
 6 6 4 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari (hal 32) dan peloncat indah (hal 34), serta aplikasi titik berat yaitu peloncat tinggi, yudo, akrobat, dan desain mobil (hal 63)
 4 4
 7 7 4 Aplikasi tekanan yaitu pemain luncur es dan ski (hal 82), pengukur tekanan darah (hal 94). Aplikasi hukum Pascal yaitu dongkrak hidrolik, pompa ban sepeda, mesin pengangkat mobil, mesin
 4 4
 Lampiran 5
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109
 pengepres kapas hidrolik (hal 99). Aplikasi hukum archimides yaitu hidrometer, kapal laut, kapal selam, balon udara (hal 114-119). Contoh tegangan permukaan, jarum mengapung, serangga di permukaan air (hal 122). Asas bernoulli pada burung terbang (hal 145). Penyemprot parfum dan serangga (159)
 8 8 4 Aplikasi gas ideal, pompa sepeda, sistem pernapasan manusia (hal 183), naiknya gelembung udara pada gelas minuman, kantong udara (hal 190)
 4 4
 9 9 4 Peristiwa alam angin gunung (hal 234). Pembangkit listrik OTEC (hal 251), kulkas dan pendingin ruangan (hal 259)
 4 4
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110
 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Mengandung Wawasan Kontekstual
 Komponen : Kelayakan IsiSubkomponen : Mengandung wawasan kontekstualDeskripsi : Materi, latihan dan contoh-contoh (soal dan kasus) berdasarkan pengalaman
 sehari-hari dan apa yang ada di lingkungan sekitarBuku : A
 No Bab Skor Keterangan1 1 4 Menyajikan contoh yang ada di kehidupan sehari-hari dan ada di
 lingkungan sekitar. Contoh gerak mobil-mobilan dengan remote control dan gerak pesawat terbang (hal 3) dan percikan sinar las listrik dengan lintasan parabola (hal 49).
 2 2 3 Menyajikan contoh gesekan dan sepatu ski (hal 86), gesekan ban mobil balap dan mobil umum (hal 107). Subbab gravitasi Newton tidak menyebutkan contoh. Ket: ski dan mobil balap ada di kehidupan sehari-hari, tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 3 3 4 Menyajikan contoh ketapel, tanah liat, adonan kue, plastisin (hal 150). Meskipun untuk ketapel sudah jarang anak-anak mengetahuinya.
 4 4 3 Menyajikan contoh terkini, misalnya panel surya (hal 204) dan mobil hibrida (hal 205) serta disajikan aplikasi dari materi pada kehidupan sehari-hari (hal 235). Ket: sebagian contoh belum ada di lingkungan sekitar.
 5 5 3 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket (hal 271), dan desain faktor keselamatan mobil (hal 275), tumbukan bola biliar (hal 289). Ket: sebagian contoh belum ada di lingkungan sekitar.
 6 6 4 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari (hal 32) dan peloncat indah (hal 34), serta aplikasi titik berat yaitu peloncat tinggi, yudo, akrobat, dan desain mobil (hal 63)
 7 7 3 Aplikasi tekanan yaitu pemain luncur es dan ski (hal 82), pengukur tekanan darah (hal 94). Aplikasi hukum Pascal yaitu dongkrak hidrolik, pompa ban sepeda, mesin pengangkat mobil, mesin pengepres kapas hidrolik (hal 99). Aplikasi hukum archimides yaitu hidrometer, kapal laut, kapal selam, balon udara (hal 114-119). Contoh tegangan permukaan, jarum mengapung, serangga di permukaan air (hal 122). Asas bernoulli pada burung terbang (hal 145). Penyemprot parfum dan serangga (159). Ket: Penyemprot parfum dan serangga dalam materi sekarang jarang ada.
 8 8 4 Aplikasi gas ideal, pompa sepeda, sistem pernapasan manusia (hal 183), naiknya gelembung udara pada gelas minuman, kantong udara (hal 190)
 9 9 4 Peristiwa alam angin gunung (hal 234), kulkas dan pendingin ruangan (hal 259)
 Lampiran 6
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Bahan Evaluasi
 Komponen : Kelayakan IsiIndikator : Bahan EvaluasiDeskripsi : Memperhatikan bidang-bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik
 dan tingkat kesulitan soalBuku : A
 No Bab Kog Afek
 Psikomotor
 Letak dalam Buku Skor
 1 1 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 64-73)A: Soal diskusi (hal 29-30), soal diskusi (hal 57-
 58)P: keg 1.6 percobaan cepat (hal 57)
 4
 2 2 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 138-147)A: Soal diskusi (hal 113), soal diskusi (hal 137)P: keg 2.1 percobaan cepat (hal 86)
 4
 3 3 √ √ √ K: tiap subbab, uji kompetensi (hal 184-191)A: soal diskusi (hal 161), soal diskusi (hal 181)P: Keg 3.2 Percobaan cepat (hal 152), Keg 3.3
 Percobaan (hal 158), Keg 3.6 Menghitung (hal 173), keg 3.7 Percobaan cepat (hal 174),
 4
 4 4 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 249-259)A: soal diskusi (hal 216), soal diskusi (hal 247),
 keg 3.4 DiskusiP: keg 4.7 merancang eksperimen (hal 212), keg
 4.12 percobaan cepat (hal 229), keg 4.15 merancang eksperimen (hal 237)
 4
 5 5 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 300-310)A: soal diskusi (hal 277), soal diskusi (hal 287),
 soal diskusi (hal 290)P: keg 5.4 merancang percobaan (hal 265), keg
 5.5 melakukan kegiatan (hal 266), keg 5.8 percobaan cepat (hal 288)
 4
 6 6 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 64-77)A: soal diskusi (hal 35), soal diskusi (hal 48-49),
 soal diskusi (hal 63)P: keg 6.1 percobaan cepat, keg 6.3 percobaan
 cepat, keg 6.6 percobaan cepat, keg 6.8 percobaan cepat, keg 6.11 menemukan, keg 6.13 percobaan cepat, keg 6.14 melakukan, keg 6.15 melakukan dan menghitung, keg 6.16 melakukan penyelidikan
 4
 7 7 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 163-173) 4
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 A: soal diskusi (hal 121), soal diskusi (hal 133), soal diskusi (hal 161-162)
 P: keg 7.2 percobaan cepat, keg 7.3 percobaan cepat, keg 7.4 percobaan cepat, keg 7.7 percobaan cepat, keg 7.8 merancang eksperimen, keg 7.9 percobaan cepat, keg 7.12 percobaan cepat, keg 7.14 membuat model, keg 7.16 percobaan cepat
 8 8 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 210-217)A: soal diskusi (hal 191), soal diskusi (hal 209)P: keg 8.1 percobaan cepat (hal 209)
 4
 9 9 √ √ √ K: tiap subbab, Uji Kompetensi (hal 262-270)A: soal diskusi (hal 245), soal diskusi (hal 261)P: keg 9.3 percobaan cepat (hal 233), keg 9.5
 percobaan cepat (hal 240)
 4
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 55
 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Teknik Penyajian
 Komponen : PenyajianIndikator : Teknik PenyajianDeskripsi : Sistematika penyajian pada setiap bab memuat pendahuluan, isi, dan
 penutupBuku : A
 Bab Deskripsi Ada Keterangan Persentase Skor
 1Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 1-2) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 3-63)Penutup √ Evaluasi bab 1 (hal 64-73)
 2Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 74-76) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 77-137)Penutup √ Evaluasi bab 2 (hal 138-147)
 3Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa,hubungan dengan pelajaran lalu (hal 148-150) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 150-183)Penutup √ Evaluasi bab 3 (hal 184-191)
 4Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu (hal 192-194) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 194-249)Penutup √ Evaluasi bab 4 (hal 249-259)
 5Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 260-262) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 262-299)Penutup √ Evaluasi bab 5 (hal 300-310)
 6Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 1-2)
 100% 4
 Isi √ Materi (hal 3-63)
 Lampiran 8
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 Penutup √ Evaluasi bab 6 (hal 64-77)
 7Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 78-80) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 80-162)Penutup √ Evaluasi bab 7 (hal 163-173)
 8Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 174-176) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 176-209)Penutup √ Evaluasi bab 8 (hal 210-217)
 9Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa, hubungan dengan pelajaran lalu, pertanyaan awal (hal 218-220) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 220-261)Penutup √ Evaluasi bab 9 (hal 262-270)
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Rekapitulasi Analisis Subkomponen Pendukung Penyajian Materi
 Komponen : PenyajianIndikator : Pendukung Penyajian MateriDeskripsi : Memuat komponen pendukung materi yang berupa kelengkapan fisik bukuBuku : A
 No Kriteria Keterangan Bab
 1 2 3 4 5 6 7 8 91 Kulit Buku
 a. Kulit Muka Judul buku 1 1 1 1 1 1 1 1 1Subudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nama penulis 1 1 1 1 1 1 1 1 1Ilustrasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nama penerbit 1 1 1 1 1 1 1 1 1Logo penerbit 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 b. Punggung buku Judul buku 1 1 1 1 1 1 1 1 1Subjudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nama penulis 1 1 1 1 1 1 1 1 1Logo penerbit 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 c. kulit belakang Sinopsis buku 1 1 1 1 1 1 1 1 1Pembaca sasaran 0 0 0 0 0 0 0 0 0Riwayat singkat dan foto penulis 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nomor ISBN (dalam angka atau bar
 kode)1 1 1 1 1 1 1 1 1
 2 Bagian Depan Halaman judul 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0Halaman judul utama 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Lam
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Halaman hak cipta 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman daftar isi 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman kata pengantar 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 3 Bagian Teks Buku Peta konsep 1 1 1 1 1 1 1 1 1Judul bagian 0 0 0 0 0 0 0 0 0Halaman kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0Judul bab 1 1 1 1 1 1 1 1 1Subjudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1Sub-subjudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1Bab baru di halaman kanan 1 1 1 1 1 1 1 1 1Penomoran arab 1 1 1 1 1 1 1 1 1rangkuman 0 0 0 0 0 0 0 0 0
 4Bagian Belakang
 BukuDaftar tetapan konstanta alam 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Glosarium 1 1 1 1 1 1 1 1 1Indeks 1 1 1 1 1 1 1 1 1Kunci jawaban soal latihan 0 0 0 0 0 0 0 0 0Daftar pustaka 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Jumlah total 34 34 34 34 34 34 34 34 34Jumlah ada 28 28 28 28 28 28 28 28 28Persentase 82,35 82,35 82,35 82,35 82,35 82,35 82,35 82,35 82,35Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Penyajian Pembelajaran
 Komponen : PenyajianIndikator : Penyajian PembelajaranDeskripsi : Metode dan pendekatan penyajian diarahkan ke metode eksperimen / inkuiriBuku : A
 BabEksperimen
 /InkuiriKeterangan Skor
 1 √
 Keg 1.1 melakukan pembuktian (hal 15), keg 1.2 menghitung (hal 37), keg 1.3 menemukan (hal 43), keg 1.5 membuktikan (hal 52), keg 1.6 percobaan cepat (hal 57)
 4
 2 √Keg 2.1 percobaan cepat (hal 86), keg 2.2 menghitung
 (hal 91), keg 2.3 menghitung (hal 92), keg 2.4 menghitung (hal 131)
 4
 3 √
 Keg 3.1 menemukan contoh (hal 150), keg 3.2 percobaan cepat (hal 153), keg 3.3 merancang percobaan (hal 158), keg 3.4 menemukan (hal 163), keg 3.5 menemukan (hal 167), keg 3.6 menghitung (hal 173), keg 3.7 percobaan cepat (hal 174), keg 3.10 menemukan (hal 176)
 4
 4 √
 Keg 4.1 menemukan (hal 195), keg 4.2 berpikir (hal 197), keg 4.3 melakukan diskusi (hal 199), keg 4.5 menghitung (hal 208), keg 4.6 berpikir (hal 214), keg 4.7 merancang eksperimen (hal 214), keg 4.8 menghitung (hal 221), keg 4.9 berpikir (hal 224), keg 4.11 berpikir (hal 225), keg 4.12 percobaan cepat (hal 229), keg 4.13 menghitung (hal 234), keg 4.14 berpikir (hal 236), keg 2.15 merancang eksperimen (hal 236)
 4
 5 √
 Keg 5.1 menemukan contoh (hal 263), keg 5.2 menghitung (hal 264), keg 5.3 berpikir (hal 265), keg 5.5 melakukan kegiatan (hal 266), keg 5.7 menemukan contoh (hal 276), keg 5.8 percobaan cepat (hal 288), keg 5.9 berpikir (hal 297)
 4
 6 √
 Keg 6.1 percobaan cepat (hal 3), keg 6.2 berpikir, keg 6.3 percobaan cepat (hal 12), keg 6.4 menemukan (hal 20), keg 6.5 menemukan (hal 27), keg 6.7 membandingkan (hal 28), keg 6.8 percobaan cepat (hal 31), keg 6.9 menemukan, keg 6.10 membandingkan (hal 38), keg 6.11 menemukan (hal 40), keg 6.12 menemukan (hal 46), keg 6.13 percobaan cepat (hal 50), keg 6.14 melakukan (hal 51), keg 6.15 melakukan dan menghitung (hal 58), keg 6.16 melakukan penyelidikan (hal 60), keg 6.17 menemukan (hal 63)
 4
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 7 √
 Keg 7.1 menemukan contoh, keg 7.2 percobaan cepat (hal 83), keg 7.3 percobaan cepat (hal 90), keg 7.4 percobaan cepat (hal 91), keg 7.5 menghitung (hal 94), keg 7.6 menemukan contoh (hal 100), keg 7.7 percobaan cepat (hal 101), keg 7.8 merancang eksperimen (hal 102), keg 7.9 percobaan cepat (hal 109), keg 7.10 menghitung (hal 110), keg 7.11 membandingkan (hal 113), keg 7.14 membuat model (hal 119), keg 7.15 percobaan cepat (hal 123), keg 7.16 percobaan cepat (hal 125), keg 7.18 percobaancepat (hal 143), keg 7.19 percobaan cepat (hal 145)
 4
 8 √Keg 8.1 melakukan percobaan (hal 179), keg 8.2 berpikir
 (hal 180), keg 8.3 menentukan (hal 191)4
 9 √Keg 9.1 ekplorasi (hal 223), keg 9.2 eksplorasi (hal 225),
 keg 9.3 percobaan cepat (hal 233), keg 9.4 eksplorasi (hal 238), keg 9.5 percobaan cepat (hal 240)
 4
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Kalimat dan Paragraf
 Komponen : KebahasaanSubkomponen : Kalimat dan paragrafDeskripsi : Maksimal 25 kata per kalimat, 3-7 kalimat perparagraf, panjang kalimat
 dalam satu baris maksimal 10 kata dengan toleransi 10%Buku : A
 Bab Keterangan Skor
 1
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 17,6 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 2
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 22,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15,33 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 4
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 23,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 6
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 16 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 7
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 12,38 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
 8Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan
 dengan rata-rata panjang kalimat 14,83 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 3
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 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 9
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15,67 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari lebih 10 kata, rata-rata 12 kata.
 3
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 Analisis Subkomponen Keterbacaan
 Komponen : KebahasaanSubkomponen : KeterbacaanDeskripsi : Identifikasi fog index dengan kriteria:
 fi < 3 sangat mudah 3 ≤ fi < 7 mudah
 7 ≤ fi ≤ 8 ideal 8 < fi < 12 sukar fi ≥ 12 sangat sukar
 Buku : A
 1. Sampel bab 1 (hal 2)Contoh bidang gerak yang umum dijumpai dalam keseharian adalah gerak parabola. Sangat sukar untuk menentukan posisi partikel jika Anda harus meninjau lintasan lengkung parabola secara langsung. Nah, foto di awal bab menunjukkan bahwa posisi vertikal bola yang dilempar mendatar dan bola yang jatuh bebas setiao saat yang sama. Ini menunjukkan bahwa kita dapat menganalisis partikel pada gerak parabola dengan menguraikannyaatas posisi mendatar x dan posisi vertikal y dimana keduanya tidak saling berkaitan. Nah, untuk mengetahui lebih banyak mengenai gerak parabola, ayo pelajari bab ini dengan gembira dan antusias. Di kelas X Anda telah mempelajari cara menentukan posisi, kecepatan, dan percepatan
 Jumlah kalimat lengkap : 5Jumlah kata kalimat lengkap : 88Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 88 : 5 = 17,6Kata sulit (KS) : 36 : 100 = 0,36Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (17,6 + 0,36) = 7,184Kriteria : ideal
 2. Sampel bab 2 (hal 77)Di kelas X telah Anda ketahui bahwa gaya gesekan antarpermukaan zat padat merupakan gaya sentuh, yang muncul jika permukaan dua zat padat bersentuhan secara fisik, dengan arah gaya gesekan sejajar dengan permukaan bidang sentuh dan berlawanan dengan kecenderungan arah gerak relatif benda satu terhadap benda lainnya. Gaya gesekan adalah suatu gaya penting yang menyumbang pada kondisi keseimbangan benda. Gaya gesekan statis cenderung untuk mempertahankan keadaan diam benda ketika sebuah gaya dikerjakan pada benda yang diam. Gaya gesekan kinetis (atau dinamis) cenderung untuk mempertahankan keadaan bergerak dari benda yang sedang bergerak. Anda telah melakukan percobaan mendorong sebuah buku dengan secara berangsur
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 Jumlah kalimat lengkap : 4Jumlah kata kalimat lengkap : 90Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 90 : 4 = 22,5Kata sulit (KS) : 36 : 100 = 0,36Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (22,5 + 0,36) = 9,144Kriteria : sukar
 3. Sampel bab 3 (hal 149)Di SMP Anda telah mengetahui bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda, baik sementara ataupun permanen. Secara umum, suatu bahan memiliki sifat elastis dimana jika gaya yang diberikan tidak melampaui batas tertentu, benda akan segera kembali ke bentuk semula begitu gaya dibebaskan. Misalnya, ketika pegas anda tarik dan lepaskan, pegas akan bergetar sebelum akhirnya berhenti karena gesekan. Jika semua gesekan diabaikan, pegas akan terus bergetar bolak-balik di sekitar titik keseimbangannya. Getaran seperti ini disebut gerak harmonik sederhana. Salah satu faktor yang harus diperhintungkan oleh kontraktor pembuat bangunan tinggi ditunjukkan pada foto di atas. Angin yang kuat menyebabkan gedung tinggi bergetar dan
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 92Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 92 : 6 = 15,33Kata sulit (KS) : 41 : 100 = 0,41Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (15,33 + 0,41) = 6,296Kriteria : mudah
 4. Sampel bab 4 (hal 194)Dalam bab ini Anda diperkenalkan dengan konsep usaha yang menghubungkan konsep gaya dan konsep energi, dilanjutkan dengan teorema usaha-energi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah gerak yang melibatkan gaya konservatif maupun gaya tak konservatif. Jika pada benda yang bergerak hanya bekerja gaya-gaya konservatif, kita dapat menyelesaikannya dengan menggunakan hukum kekekalan energi mekanik. Hukum kekekalan energi mekanik membrikan alternatif pengganti hukum-hukum Newton dalam menyelesaikan masalah-masalah gerak, seperti gerak roller coaster. Foto di atas menunjukkan aplikasi kekekalan energi mekanik, yang dimulai dari konversi energi kimia tubuh atlet yang berlari menjadi energi kinetik. Untuk mengetahui konversi energi kinetik ke
 Jumlah kalimat lengkap : 4Jumlah kata kalimat lengkap : 94Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 94 : 4 = 23,5Kata sulit (KS) : 49 : 100 = 0,49Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
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 = 0,4 x (23,5 + 0,49) = 9,596Kriteria : sukar
 5. Sampel bab 5 (hal 261)Balam bab ini Anda akan mempelajari besaran impuls dan momentum. Kedua besaran ini sangat berperan pada peristiwa interaksi antara dua benda atau lebih. Bahkan Hukum II Newton yang berlaku lebih umum dinyatakan dalam bentuk momentum. Konsep momentum penting karena seperti halnya energi mekanik pada bab 4, momentum suatu sistem tanpa gaya luar adalah kekal. Hukum kekakalan momentum terutama bermanfaat untuk menyelesaikan masalah-masalah interaksi antara dua benda atau lebih, seperti pada tumbukan, ledakan, dan penembakan proyektil. Bahkan, masalah tumbukan sering diselesaikan dengan menggunakan hukum kekekalan energi dan momentum secara bersamaan. Foto di atas menunjukkan bagaimana pesawat ulang-alik Columbia terdorong ke
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 90Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 90 : 6 = 15Kata sulit (KS) : 49 : 100 = 0,49Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (15 + 0,49) = 6,196Kriteria : mudah
 6. Sampel bab 6 (hal 1)Dalam bab 2 Anda telah mempelajari dinamika partikel, di mana benda dianggap sebagai suatu titik materi (ukuran benda diabaikan), sehingga gaya-gaya yang bekerja pada benda hanya mungkin menyebabkan gerak translasi. Dalam bab ini Anda akan mempelajari dinamika dan keseimbangan benda tegar. Dalam benda tegar, ukuran benda tidak diabaikan, sehingga gaya-gaya yang bekerja pada benda dapat menyebabkan gerak translasi dan rotasi terhadap suatu poros. Pada benda tegar dikenal titik berat. Salah satu aplikasi titik berat ditampilkan pada foto di atas. Tampak sebuah tim akrobat saling menumpukkan diri mereka di atas sebuah sepeda yang sedang bergerak. Penonton memberi sambutan meriah
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 96Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 96 : 6 = 16Kata sulit (KS) : 38 : 100 = 0,38Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (16 + 0,38) = 6,552Kriteria : mudah
 7. Sampel bab 7 (hal 80)
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 Dalam statika fluida Anda mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam (tidak bergerak). Fluida yang diam disebut fluida statis. Jika yang diamati adalah zat cair maka disebut hidrostatis. Dalam fluida statis Anda mempelajari hukum-hukum dasar yang antara lain dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. Mengapa makin dalam menyelam, makin besar tekanannya? Mengapa kapal laut yang terbuat dari besi dapat mengapung di permukaan laut? Mengapa balon udara yang berisi gas panas dapat naik ke udara? Di SMP Anda telah mempelajari tentang besaran tekanan, yang didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang bekerja pada suatu bidang dibagi denga luas bidang tersebut. Satuan
 Jumlah kalimat lengkap : 8Jumlah kata kalimat lengkap : 99Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 99 : 8 = 12,38Kata sulit (KS) : 41 : 100 = 0,41Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (12,38 + 0,41) = 5,116Kriteria : mudah
 8. Sampel bab 8 (hal 176)Kondisi-kondisi kehadiran suatu gas biasanya dirincikan dengan besaran-besaran seperti tekanan, volum, suhu, dan massa zat. Sebagai contoh, tangki gas di dapur Anda berisi gas dengan label yang menunjukkan tekanan, volum, dan massa. Anda dapat menambahkan sebuah termometer untuk mengukur suhunya. Beberapa variabel ini merincikan keadaan gas dan disebut sebagai variabel keadaan (state variable). Misalkan Anda memiliki sejumlah massa gas dalam tangki, maka massa ini biasanya berkaitan dengan volum, tekanan, dan suhu mutlak. Anda tidak dapat mengubah salah satu variabel-variabel itu tanpa menyebabkan perubahan pada variabel lain. Tangki gas biasanya tidak boleh ditaruh di tempat yang langsung terkena
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 89Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 89 : 6 = 14,83Kata sulit (KS) : 42 : 100 = 0,42Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (14,83 + 0,42) = 6,128Kriteria : mudah
 9. Sampel bab 9 (hal 220)Saat ini kita mengkonsumsi energi dalam jumlah yang sangat besar. Energi ini sebagian besar diperoleh dari pembakaran bahan bakar fosil (minyak bumi, gas alam, dan batu bara). Ada kekhawatiran bahwa peningkatan konsumsi energi ini tidak sebanding dengan ditemukannya sumber-sumber energi yang baru. Oleh karena itu, kita harus menemukan cara yang lebih efisien dalam menggunakan sumber-sumber yang ada. Penggunaan energi secara efisien
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 harus konsisten dengan hukum-hukum alam, seperti hukum kekekalan energi. Hukum pertama termodinamika adalah bentuk lain dari hukum kekekalan energi yang diaplikasikan pada perubahan energi dalam yang dialami oleh suatu sistem. Sistem didefinisikan sebagai sejumlah zat dalam
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 94Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 94 : 6 = 15,67Kata sulit (KS) : 38 : 100 = 0,38Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (15,67 + 0,38) = 6,42Kriteria : mudah
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Rekapitulasi Analisis Komponen Kegrafikaan
 Komponen : KegrafikaanBuku : A
 Subkomponen Deskripsi Keterangan Skor
 Ukuran buku
 Standar ISO untuk SMA:A4 (210x297 mm) penjilidan Vertikal
 dan LandscapeA5 (148x210 mm) penjilidan VertikalB5 (176x250 mm) penjilidan VertikalToleransi perbedaan ukuran antara 0-
 20 mm.
 Buku I mempunyai ukuran B5 175 x 250 mm
 Buku II mempunyai ukuran B5 176 x 249,5 mm
 4
 Ukuran huruf
 Untuk SMA: Huruf teks 10-11 point Huruf judul 24 pointHuruf subjudul 22 pointJenis huruf serif (berkait)
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 22 pointHuruf subjudul 20 pointJenis huruf Times New
 Roman (berkait)
 2
 Spasi
 Spasi antarkata tidak terlalu rapat dan renggang
 Spasi antarbaris tidak terlalu rapat dan renggang
 Sudah sesuai 4
 Ilustrasi
 Perbandingan ilustrasi dan teks untuk SMA yaitu 1:9
 Keterangan nama “ilustrasi bab.nomor ke” contoh “tabel 5.1”
 Ukuran huruf sumber, lebih kecil 1-2 pt dari ukuran teks
 Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhi
 Keterangan nama sesuaiUkuran sumber dan
 keterangan ilustrasi 10 point
 4
 KertasKertas isi HVS 70-80 gramKertas sampul lebih tebal dari kertas
 isi
 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isi
 4
 Produksi penjilidan
 < 96 lembar, jilid jahit kawat, jahit benang
 ≥ 96 lembar, jilid lem≥ 200 lembar, jilid jahit benang & lem
 Buku I tersusun dari 328 halaman (164 lembar) jilid lem
 Buku II tersusun dari 288 halaman (144 lembar) jilid lem
 4
 Lampiran 13

Page 147
                        

127
 Analisis Data Penilaian Buku A
 Bab 1 Bab 2 Bab 3 Bab 4 Bab 5 Bab 6 Bab 7 Bab 8 Bab 9Kesesuaian dengankurikulum 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Kemutakhiran 4,00 3,50 3,50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,89Mengandung wawasan kontekstual 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,56Bahan Evaluasi 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Rerata 4,00 3,63 3,88 3,75 3,75 4,00 3,75 4,00 4,00 3,86Teknik penyajian 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Pendukung penyajianmateri 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Penyajian pembelajaran 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Rerata 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Kalimat dan paragraf 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00keterbacaan 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,11Rerata 3,50 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,06Ukuran buku 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Ukuran huruf 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00Spasi 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Ilustrasi 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Kertas 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Produksi penjilidan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Rerata 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67
 15,17 14,29 14,54 14,42 14,42 14,67 14,42 14,67 14,67 14,5816,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,0094,79 89,32 90,89 90,10 90,10 91,67 90,10 91,67 91,67 91,15
 Jumlah Rerata SkorJumlah Skor MaksimalPersentase Penilaian per Bab
 Kualitas Buku Pelajaran
 Komponen KriteriaBab dalam Buku A Rerata
 Subkomponen
 Kelayakan Isi
 Penyajian
 Bahasa
 Grafika
 Lam
 piran 14
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 Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi DasarBuku : B
 Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester I
 KOMPETENSI DASARDAN INDIKATOR
 KETERANGAN
 AKonsep Buku B Rujukan
 STANDAR KOMPETENSI4. Menganalisis gejala alam dan
 keteraturannya dalam cakupanmekanika benda titik
 √
 1.8 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan menggunakan vektor
 √
 Menganalisis besaran perpindahan, kecepatan dan percepatan pada perpaduan gerak lurus dengan menggunakan vektor
 √ √
 Perpindahan=perubahan posisi (hal 5)Kecepatan rata-rata=hasil bagi antara perpindahan dan
 interval waktu. (hal 5)Kecepatan sesaat=limit kecepatan rata-rata ketika interval
 waktunya mendekati nol. (hal 5)Percepatan rata-rata=hasil bagi antara perubahan
 kecepatan dan interval waktu. (hal 9)Percepatan sesaat= limit kecepatan rata-rata ketika interval
 waktunya mendekati nol. (hal 9)
 Kecepatan rata-rata=perpindahan dibagi waktu tempuh yangdiperlukan. (hal 25)
 Kecepatan sesaat=kecepatan rata-rata pada limit ∆t yang sangat kecil, mendekati nol. (hal 27)
 Percepatan rata-rata=perubahan kecepatan dibagi waktu yang diperlukan. (hal 28)
 Percepatan sesaat=percepatan rata-rata pada limit ∆t yang sangat kecil, mendekati nol. (hal 28)
 Menganalisis besaran kecepatan dan percepatan pada gerak melingkar dengan menggunakan vektor
 √ √
 Kecepatan sudut rata-rata=laju perubahan posisi sudut terhadap interval waktu. (hal 28)
 Kecepatan sudut sesaat=limit laju perubahan posisi sudut ketika interval waktu mendekati nol. (hal 28)
 Percepatan sudut= laju perubahan kecepatan sudut terhadap interval waktu. (hal 29)
 Percepatan sudut sesaat=limit laju perubahan kecepatan sudut ketika interval waktu mendekati nol. (hal 29)
 Kecepatan sudut rata-rata=perpindahan sudut dibagi waktu yang diperlukan. (hal 249)
 Percepatan sudut rata-rata=perubahan kecepatan sudut dibagi waktu yang diperlukan. (hal 249)
 Menganalisis besaran perpindahan dan kecepatan pada gerak parabola dengan
 √ √ Hal 20-21 Persamaan gerak peluru. (hal 70)
 Lampiran 15
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 menggunakan vektor 1.9 Menganalisis keteraturan gerak
 planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton
 √
 Menganalisis hubungan antara gaya gravitasi dengan massa benda dan jaraknya
 √ √
 Gaya gravitasi antara dua benda merupakan gaya tarik-menarik yang besarnya berbanding lurus dengan hasil kali massa-massanya dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara keduanya. (hal. 42)
 hukum gravitasi universal newton=semua partikel di dunia ini menarik semua partikel lain dengan gaya yang berbanding lurus dengan hasil kali massa partikel-partikel itu dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak diantaranya. Gaya ini bekerja sepanjang garis yang menghubungkan kedua partikel itu. (hal 148)
 Menghitung resultan gaya gravitasi pada benda titik dalam suatu sistem
 √ √
 Jika suatu benda dipengaruhi oleh dua buah gaya gravitasi atau lebih, maka resultan gaya gravitasi yang bekerja pada benda tersebut dihitung berdasarkan penjumlahan vektor. (hal 44)
 Contoh soal (hal 149)
 Membandingkan percepatan gravitasi dan kuat medan gravitasi pada kedudukan yang berbeda
 √ √ (hal 47) Contoh soal perkiraan. (hal 151)
 Menganalisis gerak planet dalam tata surya berdasarkan hukum Keppler
 √ √
 Hukum I Kepler=sebuah planet bergerak mengelilingi matahari dalam orbit elips, dengan matahari berada pada sala satu fokus elips.
 Hukum II=garis lurus antara matahari dan planet menyapu luasan yang sama untuk waktu yang sama.
 Hukum III=kuadrat periode revolusi planet sebanding dengan pangkat tiga jarak rata-rata antara matahari dan planet. (hal 51)
 Hal 158
 1.10Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan
 √
 Mendeskripsikan karakteristik gaya pada benda elastis berdasarkan data percobaan (grafik)
 √ √ Analisis gerak harmonik. (hal 67)Gambar 9-21. Grafik gaya yang diberikan terhadap
 pertambahan panjang. (hal 300)
 Mengidentifikasi modulus elastisitas dan konstanta gaya
 √ √ Hal 66, tetapan gaya benda elastis Hal 301
 Membandingkan tetapan gaya
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 berdasarkan data pengamatan
 Menganalisis susunan pegas seri dan paralel
 √ √ Hal 68-69
 1.11Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran
 √
 Mendeskripsikan karakteristik gerak pada getaran pegas
 √ √ Gerak harmonik sederhana, gaya pemulih (hal 162) Hal 367
 Menjelaskan hubungan antara periode getaran dengan massa beban berdasarkan data pengamatan
 √ √ Hal 68 Periode bergantung pada massa dan konstanta pegas. (hal 371)
 Menganalisis gaya simpangan, kecepatan dan percepatan pada gerak getaran
 √ √ Hal 72 Hal 374
 1.12Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik
 √
 Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan
 √ √Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya adalah hasil kali
 antara komponen gaya yang segaris dengan perpindahan dengan besarnya perpindahan. (hal 92)
 Usaha=hasil kali perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar dengan perpindahan. (hal 173)
 Menghitung besar energi potensial (gravitasi dan pegas) dan energi kinetik
 √ √Energi kinetik. (hal 101)Energi potensial. (hal 100)
 Energi kinetik. (hal 179)Ep (hal 183-184)
 Menganalisis hubungan antara usaha dan energi kinetik
 √ √
 Teorema usaha-energi kinetik=usaha yang dilakukan oleh gaya resultan yang bekerja pada suatu benda sama dengan perubahan energi kinetik yang dialami benda itu, yaitu energi kinetik akhir dikurangi energi kinetik awal. (hal 101)
 Prinsip kerja energi=kerja total yang dilakukan pada sebuah benda sama dengan perubahan energi kinetiknya. (hal 180)
 Menganalisis hubungan antara usaha dengan energi potensial
 Hal 183
 Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik
 √ √Besarnya energi mekanik yang dimiliki oleh suatu benda
 adalah kekal (tetap). (hal 104)
 Jika hanya gaya-gaya konservatif yang bekerja, energi mekanik total dari sebuah sistem tidak bertambah maupun berkurang pada proses apapun. Energi tersebut tetap konstan-kekal. (hal 188)
 1.13Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk
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 menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari Menerapkan hukum kekekalan
 energi mekanik pada gerak misalnya gerak jatuh bebas, gerak parabola dan gerak harmonik sederhana
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak dalam bidang miring
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak benda pada bidang lingkaran
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak satelit
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak getaran
 1.14Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan
 √
 Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya roket)
 √ √Impuls=perubahan momentumMomentum=hasil kali mass dan kecepatan. (hal 116)Aplikasi roket. (hal 123)
 Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar
 √ √Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan
 nol, maka momentum total sebelum tumbukan sama dengan momentum total setelah tumbukan. (hal 118)
 Momentum total dari suatu sistem benda-benda yang terisolasi tetap konstan. (hal 217)
 Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan
 √ √ Tumukan lenting dan tak lenting. (hal 121)
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 Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester II
 KOMPETENSI DASARDAN INDIKATOR
 KETERANGAN
 AKonsep Buku B Rujukan
 STANDAR KOMPETENSI5. Menerapkan konsep dan prinsip
 mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah
 √
 2.2 Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah benda tegar
 √
 Memformulasikan pengaruh torsi pada sebuah benda dalam kaitannya dengan gerak rotasi benda tersebut
 √ √Torsi atau momen gaya didefinisikan sebagai perkalian
 antara gaya dan lengan momen. (hal 132)Torsi=hasil kali gaya dan lengan gaya. (hal 256)
 Mengungkap analogi hukum II Newton tentang gerak translasi dan gerak rotasi
 √ √ Hukum II Newton untuk rotasi. (hal 135) Hukum kedua Newton untuk rotasi. (hal 261)
 Menggunakan konsep momen inersia untuk berbagai bentuk benda tegar
 √ √ Momen inersia berbagai benda. (hal 134) Momen inersia berbagai benda. (hal 263)
 Memformulasikan hukum kekekalan momentum sudut pada gerak rotasi
 √ √Apabila tidak ada momen gaya luar yang bekerja pada
 sistem, maka momentum sudut akan konstan. (hal 137)
 Momentum sudut total pada benda yang berotasi tetap konstan jika torsi total yang bekerja padanya sama dengan nol. (hal 269)
 Menerapkan konsep titik berat benda dalam kehidupan sehari-hari
 √ √Penerapan konsep hukum kekekalan momentum: penari
 balet, pelompat indah. (138)
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 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statick dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
 √
 Memformulasikan hukum dasar fluida statik
 √ √
 Hukum pokok hidrostatistika=semua titik yang terletak pada bidang datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang sama. (hal 176)
 Hukum Pascal=tekanan yang diadakan dari luar kepada zat cair yang ada di dalam ruangan tertutup akan diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah dengan sama rata. (hal 178)
 Hukum Archimides=sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. (hal 182)
 Tekanan pada kedalaman yang sama dalam zat cair yang serba sama adalah sama. (hal 327)
 Prinsip pascal=tekanan yang diberikan pada fluida dalam suatu tempat akan menambah tekanan keseluruhan dengan besar yang sama. (hal 329)
 Prinsip Archimides=gaya apung yang bekerja pada benda yang dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkannya. (hal 333)
 Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari
 √ √Hidrometer, kapal selam, galangan kapal, balon udara. (hal
 183-185)
 Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik
 √ √
 Persamaan kontinuitas=debit fluida yang memasuki pipa sama dengan debit fluida yang keluar dai pipa. (hal 201)
 Asas Bernoulli=semakin besar kecepatan fluida. Semakin kecil tekanannya, dan sebaliknya semakin kecil kecepatan fluida, semakin besar tekanannya. (hal 203)
 Persamaan kontinuitas. (hal 340)Prinsip Bernoulli=dimana kecepatan fluida tinggi, tekanan
 rendah, dan dimana kecepatan rendah, tekanan tinggi. (hal 341)
 Menerapkan hukum dasar fluida dinamik pada masalah fisika sehari-hari
 √ √Tangki berlubang, venturimeter, karburator, alat
 penyemprot, tabung pitotgaya angkat sayap pesawat terbang. (hal 205-208)
 Penyemprot, sayap pesawat, perahu layar, tabung karburator. (hal 344)
 STANDAR KOMPETENSI6. Menerapkan konsep
 termodinamika dalam mesin kalor√
 3.2 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik
 √
 Mendeskripsikan persamaan umum gas ideal pada persoalan fisika sehari-hari
 √ √ Persamaan keadaan gas ideal, pV=nRT. (hal 224)Hukum gas ideal. (hal 463)
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 Menerapkan persamaan umum gas ideal pada proses isotermik, isokhorik, dan isobarik
 √ √ Proses isotermal, isokhorik, adiabatik. (hal 243-244) Hal 520-521
 3.2 Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan menerapkan hukum termodinamika
 √
 Mendeskripsikan usaha, kalor, dan energi dalam berdasarkan hukum utama termodinamika
 √ √Perubahan energi dalam hanya bergantung pada keadaan
 dan keadaan akhir. (hal 247)
 Kalor= energi yang ditransfer dari satu benda ke yang lainnya karena adanya perbedaan temperatur. (hal 490)
 Energi dalam=jumlah energi kinetik translasi dari semua atom. (hal 491)
 Menganalisis proses gas ideal berdasarkan grafik tekanan-volume (P-V)
 √ √ Diagram p-V. (hal 243) Grafik p-V. (hal 522)
 Mendeskripsikan prinsip kerja mesin Carnot
 √ √ Mesin carnot. (hal 252) Hal 530
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Kemutakhiran
 Komponen : Kelayakan IsiSubkomponen : KemutakhiranDeskripsi : Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan terkini dan masih relevan
 dengan keadaan sekarangBuku : B
 No Bab Skor Kemutakhiran contoh-contoh
 Keterangan Skor Kemutakhiran materi
 Skor
 1 1 3 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang. Contoh gerak perahu dan gerak pesawat terbang (hal 15). Ket: sedikit contoh yang dijelaskan konsepnya sesuai materi.
 4 4
 2 2 1 Tidak mencantumkan contoh-contoh. 4 3,53 3 2 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada
 jaman sekarang yaitu karet gelang (hal 62)4 3,5
 4 4 3 Menyajikan contoh prinsip kerja pembangkit listrik dengan berbagai macam energi. (hal 98)
 4 3,5
 5 5 3 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket beserta prinsip kerjanya (hal 123)
 2 2,5
 6 6 4 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari dan peloncat indah (hal 138)
 4 4
 7 7 1 Tidak menyajikan contoh. 4 2,58 8 4 Aplikasi materi pada hidrometer, kapal selam,
 galangan kapal, balon udara, jembatan ponton. (hal 185)
 4 4
 9 9 4 Menyajikan contoh, seperti tangki berlubang, alat penyemprot, karburator, venturimeter, gaya angkat pesawat (hal 205-208)
 4 4
 10 10 1 Tidak menyajikan contoh 4 2,511 11 1 Tidak menyajikan contoh 4 2,5
 Lampiran 16
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Mengandung Wawasan Kontekstual
 Komponen : Kelayakan IsiSubkomponen : Mengandung wawasan kontekstualDeskripsi : Materi, latihan dan contoh-contoh (soal dan kasus) berdasarkan pengalaman
 sehari-hari dan apa yang ada di lingkungan sekitarBuku : B
 No Bab Skor Keterangan1 1 3 Menyajikan contoh yang ada di kehidupan sehari-hari dan ada di
 ingkungan sekitar sekolah. Contoh gerak perahu dan gerak pesawat terbang (hal 15). Ket: sedikit contoh yang dijelaskan konsepnya sesuai materi.
 2 2 1 Tidak mencantumkan contoh-contoh.3 3 2 Menyajikan contoh yang masih bisa digunakan pada jaman sekarang
 yaitu karet gelang (hal 62)4 4 2 Menyajikan contoh prinsip kerja pembangkit listrik dengan berbagai
 macam energi. (hal 98) Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 5 5 2 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu roket beserta prinsip kerjanya (hal 123). Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 6 6 2 Menyajikan contoh aplikasi dari materi yaitu penari dan peloncat indah (hal 138). Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 7 7 1 Tidak menyajikan contoh.8 8 2 Aplikasi materi pada hidrometer, kapal selam, galangan kapal, balon
 udara, jembatan ponton. (hal 185) Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 9 9 2 Menyajikan contoh, seperti tangki berlubang, alat penyemprot, karburator, venturimeter, gaya angkat pesawat (hal 205-208). Ket: ada di kehidupan sehari-hari tetapi tidak ada di lingkungan sekitar sekolah.
 10 10 1 Tidak menyajikan contoh11 11 1 Tidak menyajikan contoh
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Bahan Evaluasi
 Komponen : Kelayakan IsiIndikator : Bahan EvaluasiDeskripsi : Memperhatikan bidang-bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik
 dan tingkat kesulitan soalBuku : B
 No Bab Kog Afek
 Psikomotor
 Letak dalam Buku Skor
 1 1 √ - √ K: tiap subbab, Evaluasi (hal 36-39)A: -P: teka-teki kita (hal 9)
 3
 2 2 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 55-57)A: -P: -
 1
 3 3 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 86-89)A: -P: -
 1
 4 4 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 109-113)A: -P: -
 1
 5 5 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 128-129)A: -P: -
 1
 6 6 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 144-145)A: -P: -
 1
 7 7 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 170-171)A: -P: -
 1
 8 8 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 195-197)A: -P: -
 1
 9 9 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 214-217)A: -P: -
 1
 10 10 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 230-239)A: -P: -
 1
 11 11 √ - - K: tiap subbab, Evaluasi (hal 261-262)A: -P: -
 1
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Teknik Penyajian
 Komponen : PenyajianIndikator : Teknik PenyajianDeskripsi : Sistematika penyajian pada setiap bab memuat pendahuluan, isi, dan
 penutupBuku : B
 Bab Deskripsi Ada Keterangan Persentase Skor
 1Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 1)
 100% 4Isi √ Materi (hal 2-35)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 1 (hal 33-39)
 2Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 40-41) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 42-54)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 2 (hal 54-57)
 3Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 58-59) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 60-84)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 3 (hal 84-89)
 4Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 90-91) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 92-107)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 4 (hal 108-113)
 5Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 114-115) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 116-126)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 5 (hal 126-129)
 6Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 130-131) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 132-142)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 6 (hal 142-145)
 7Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 146-147) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 148-168)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 7 (hal 168-171)
 8 Pendahuluan √ Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, 100% 4
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indikator yang dicapai siswa (hal 172-173)
 Isi √ Materi (hal 174-194)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 8 (hal 194-197)
 9Pendahuluan √
 Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka, indikator yang dicapai siswa (hal 198-199) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 200-213)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 9 (hal 213-217)
 10 Pendahuluan √Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka,
 indikator yang dicapai siswa (hal 218-219) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 220-236)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 10 (hal 237-239)
 11 Pendahuluan √Memuat peta konsep, ilustrasi pembuka,
 indikator yang dicapai siswa (hal 240-241) 100% 4
 Isi √ Materi (hal 242-259)Penutup √ Ringkasan, evaluasi bab 11 (hal 259-262)
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Pendukung Penyajian Materi
 Komponen : PenyajianIndikator : Pendukung Penyajian MateriDeskripsi : Memuat komponen pendukung materi yang berupa kelengkapan fisik bukuBuku : B
 Tabel 4.22 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Pendukung penyajian Materi
 No Kriteria Keterangan Bab
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 111 Kulit Buku
 a. Kulit Muka Judul buku 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Subudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nama penulis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Ilustrasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nama penerbit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Logo penerbit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 b. Punggung buku
 Judul buku 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Subjudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nama penulis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Logo penerbit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 c. kulit belakang Sinopsis buku 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Pembaca sasaran 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0Riwayat singkat dan foto penulis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Nomor ISBN (dalam angka atau 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Lam
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 bar kode)
 2 Bagian Depan Halaman judul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0Halaman judul utama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman hak cipta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman daftar isi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Halaman kata pengantar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 3Bagian Teks
 BukuPeta konsep 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Judul bagian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0Halaman kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0Judul bab 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Subjudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Sub-subjudul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Bab baru di halaman kanan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Penomoran arab 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1rangkuman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 4Bagian Belakang
 BukuDaftar tetapan konstanta alam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Glosarium 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Indeks 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0Kunci jawaban soal latihan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1Daftar pustaka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Jumlah total 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34Jumlah ada 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
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 Persentase 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3 85,3Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Penyajian Pembelajaran
 Komponen : PenyajianIndikator : Penyajian PembelajaranDeskripsi : Metode dan pendekatan penyajian diarahkan ke metode eksperimen / inkuiriBuku : B
 BabEksperimen
 /InkuiriKeterangan skor
 1 √ Keg teka-teki kita (hal 9) 32 - - 13 - - 14 - - 15 - - 16 - - 17 - - 18 - - 19 - 110 - 111 - - 1
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 Rekapitulasi Analisis Subkomponen Kalimat dan Paragraf
 Komponen : KebahasaanSubkomponen : Kalimat dan paragrafDeskripsi : Maksimal 25 kata per kalimat, 3-7 kalimat perparagraf, panjang kalimat
 dalam satu baris maksimal 10 kata dengan toleransi 10%Buku : B
 Bab Keterangan Skor
 1
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 18,6 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 2
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 20,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 3
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 17,8 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 4
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 15,6 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 5
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 16,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 6
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 14,5 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 7
 Rata-rata dalam satu kalimat lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 26,33 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 3
 8Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 12,86 kata perkalimat pada sampel 100 kata.
 4
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 Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 9
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 18 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 10
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 23,25 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
 11
 Rata-rata dalam satu kalimat tidak lebih dari 25 kata, dibuktikan dengan rata-rata panjang kalimat 22,55 kata perkalimat pada sampel 100 kata.Banyak kalimat dalam paragraf 3-7 kalimat.Dalam satu baris terdiri dari rata-rata 11 kata, masih dalam toleransi.
 4
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 Analisis Subkomponen Keterbacaan
 Komponen : KebahasaanSubkomponen : KeterbacaanDeskripsi : Identifikasi fog index dengan kriteria:
 fi < 3 sangat mudah 3 ≤ fi < 7 mudah 7 ≤ fi ≤ 8 ideal 8 < fi < 12 sukar fi ≥ 12 sangat sukar
 Buku : B
 1. Sampel bab 1Kinematika merupakan cabang fisika yang memusatkan perhatian pada masalah gerak benda tanpa memperhatikan penyebab gerak benda tersebut. Persoalan fisika sangat kompleks sehingga dalam usaha menyelesaikan persoalan fisika dapat dilakukan berbagai pendekatan, baik menggunakan perumusan secara vektoris maupun secara skalar. Pada bab ini kita akan membahas tentang kinematika melalui perumusan secara vektoris, baik yang berkaitan dengan translasi maupun gerak rotasi. Pendalaman materi dapat dilakukan dengan menganalogikan perumusan antara gerak translasi dan rotasi serta menerapkannya dalam pemcahan persoalan fisika. Seperti kita ketahui, suatu benda dikatakan bergerak jika posisi benda tersebut berubah terhadap suatu titik acuan. Untuk mempermudah mempelajari konsep gerak suatu benda
 Jumlah kalimat lengkap : 5Jumlah kata kalimat lengkap : 93Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 93 : 5 = 18,6Kata sulit (KS) : 39 : 100 = 0,39Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (18,6 + 0,39) = 7,596Kriteria : ideal
 2. Sampel bab 2Newton menemukan bahwa interaksi yang terjadi pada buah apel yang jatuh dari pohonnya dan kemampuan planet mengorbit pada matahari mempunyai sifat yang sama. Hal ini merupakan awal perkembangan mekanika celestial, yaitu studi dinamika untuk benda-benda dalam ruang angkasa. Sekarang, pengetahuan kita tentang mekanika celestial memungkinkan untuk menentukan bagaimana menempatkan suatu satelit dalam orbitnya mengelilingi bumi atau untuk memilih lintasan yang tepat dalam pengiriman pesawat ruang angkasa ke planet lain. Dalam bab ini kita akan mempelajari hukum dasar yang mengatur interaksi gravitasi. Hukum ini bersifat universal, artinya interaksi bekerja dalam cara yang sama di antara bumi dan tubuh kita, di
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 Jumlah kalimat lengkap : 4Jumlah kata kalimat lengkap : 82Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 82 : 4 = 20,5Kata sulit (KS) : 40 : 100 = 0,4Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (20,5 + 0,4) = 8,36Kriteria : sukar
 3. Sampel bab 3Pada dasarnya semua benda yang ada di alamsemesta dapat mengalami perubahan bentuk apabila kepadanya diberikan suatu gaya. Baja yang paling keras sekalipun akan berubah bentuknya jika dipengaruhi oleh gaya yang cukup besar. Mungkin saja setelah gaya dihilangkan, bentuk benda akan kembali pada bentuk semula, namun ada juga yang bersifat permanen, artinya tetap pada bentuk yang baru. Perilaku benda yang demikian ini sangat bergantung pada sifat elastisitas benda, yang akan kita pelajari pada bab ini. gaya pegas dapat menyebabkan benda bergerak bolak-balik secara periodik yang disebut gerak periodik. Gerak periodik memiliki persamaan gerak sebagai fungsi waktu berbentuk sinusoidal yang
 Jumlah kalimat lengkap : 5Jumlah kata kalimat lengkap : 89Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 89 : 5 = 17,8Kata sulit (KS) : 33 : 100 = 0,33Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (17,8+ 0,33) = 7,252Kriteria : ideal
 4. Sampel bab 4Usaha dan energi sebenarnya merupakan ungkapan yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. Usaha, atau orang menyebutnya dengan kerja adalah segala kegiatan untuk mencapai tujuan. Tidak memperdulikan apakah tujuan tersebut tercapai atau tidak, selama orang sudah melakukan kegiatan dpat dikatakan bahwa orang tersebut sudah bersaha atau bekerja. Sedangkan energi atau orang menyebutnya dengan tenaga adalah kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja. Oleh karena itu, kita sering menyebut seseorang yang banyak melakukan kegiatan dan seakan-akan tanpa lelah sebagai orang yang energik. Pada saat kita mendorong dinding dengan suatu gaya tertentu, ternyata dinding tersebut tetap diam. Apabila gaya tersebut kita gunakan
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 95Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 95 : 6 = 15,6Kata sulit (KS) : 48 : 100 = 0,48Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (15,6 + 0,48) = 6,512
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 Kriteria : mudah
 5. Sampel bab 5Alam semesta memang sangat kompleks sehingga kita memerlukan bantuan berbagai besaran yang berbeda untuk menggambarkan aspek-aspek yang ada. Di samping panjang, massa, dan waktu yang kita telah mendefinisikan besaran seperti kecepatan, percepatan, gaya, usaha, dan energi. Dalam bab ini kita akan mempelajari konsep momentum dan impuls yang dapat membantu kita untuk menganalisis perilaku gerak benda. Usaha dan energi adalah besaran skalar sehingga hanya memiliki besar, tanpa memiliki arah. Walaupun memiliki sifat fundamental yaitu hukum kekekalan energi, namun hal ini belum menjamin dapat menyelesaikan berbagai masalah yang melibatkan interaksi dua benda atau lebih. Contoh sederhana adalah penembaka peluru dari senapan. Berdasarkan
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 99Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 99 : 6 = 16,5Kata sulit (KS) : 46 : 100 = 0,46Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (16,5 + 0,46) = 6,784Kriteria : mudah
 6. Sampel bab 6Dalam kinematika rotasi kita telah membahas gerak rotasi suatu partikel atau benda tanpa memperhatikan penyebab terjadinya gerak rotasi tersebut. Dala dinamika rotasi ini kita akan membahas bagaimana suatu benda dapat berotasi dan apa yang menyebabkannya. Oleh karena itu, kita akan mengawali dengan pembahasan tentang pengertian momen gaya, momen inersia, dan momentum sudut. Kita telah mempelajari bahwa gaya merupakan penyebab terjadinya gerak translasi. Dalam gerak rotasi, penyebab berputarnya benda disebut momen gaya atau torsi. Perhatikan sebuah kunci pas yang digunakan untuk memutar baut seperti tampak pada gambar. Besar momen gaya yang ditimbulkan oleh gaya yang bekerja membentuk sudut
 Jumlah kalimat lengkap : 6Jumlah kata kalimat lengkap : 87Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 87 : 6 = 14,5Kata sulit (KS) : 43 : 100 = 0,43Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (14,5 + 0,43) = 5,984Kriteria : mudah
 7. Sampel bab 7Pada saat kita menimbang suatu benda, pada hakikatnya kita bertujuan agar benda yang kita timbang dan arah timbangan berada dalam keadaan seimbang.
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 Sebenarnya, banyak hal lain yang terkait dengan konsep keseimbangan ini, misalnya agar mampu menahan tendangan dan pukulan lawan, seorang atlet bela diri harus melatih kekuatan otot untuk menjaga keseimbangan tubuhnya. Demikian pula agar suatu jembatan tidak ambruk, maka penyangga jembatan harus mampu menahan berat jembatan dan berat lalu lintas di atasnya sehingga jembatan tetap dalam keadaan seimbang. Keseimbangan dapat kita bedakan menjadi dua macam, yaitu keseimbangan statik (keseimbangan benda ketika dalam keadaan diam) dan keseimbangan dinamik (keseimbangan benda
 Jumlah kalimat lengkap : 3Jumlah kata kalimat lengkap : 79Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 79 : 3 = 26,33Kata sulit (KS) : 44 : 100 = 0,44Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (26,33+ 0,44) = 10,708Kriteria : sukar
 8. Sampel bab 8Dalam fluida, konsep tekanan memegang peranan yang penting. Gaya ke atas yang timbul pada benda yang tercelup disebabkan adanya tekanan dalam fluida. Demikian pula, fluida akan bergerak atau mengalir karena adanya perbedaan tekanan pada dua bagian yang berbeda pada fluida. Sekarang marilah kita pahami konsep tekanan secara umum. Mengapa orang membuat paku atau pasak dengan bentuk ujungnya yang runcing? Karena diharapkan, dengan gaya yang relatif kecil, paku atau pasak dapat menembus atau menancap pada permukaan benda lain. Demikian pula untuk memotong suatu benda dengan mudah, kita memerlukan pisau yang tajam. Dari dua kenyataan tersebut kita dapat mengakatan bahwa semakin kecil
 Jumlah kalimat lengkap : 7Jumlah kata kalimat lengkap : 90Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 90 : 7 = 12,86Kata sulit (KS) : 46 : 100 = 0,46Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (12,86 + 0,46) = 5,328Kriteria : mudah
 9. Sampel bab 9Setelah kita mempelajari fluida yang tidak bergerak (statik), maka sekarang kita menuju pada pembahasan tentang fluida yang bergerak (dinamik). Fluida yang bergerak sebenarnya memiliki sifat yang kompleks. Akan tetapi, sejumlah situasi dapat dinyatakan melalui model ideal yang relatif sederhana yang disebut fluida ideal. Ketika fluida berada dalam keadaan bergerak, resultan gaya yang bekerja pada bagian fluida mungkin bernilai nol atau tidak nol, bergantung apakah fluida tersebut bergerak dengan kelajuan konstan atau berubah. Pada bab ini kita akan mempelajari bagaimana tekanan dalam fluida
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 di samping dipengaruhi oleh ketinggian posisi fluida (sebagaimana yang telah kita pelajari pada bab tentang fluida statik) juga
 Jumlah kalimat lengkap : 4Jumlah kata kalimat lengkap : 72Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 72 : 4 = 18Kata sulit (KS) : 52 : 100 = 0,52Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (18 + 0,52) = 7,408Kriteria : ideal
 10. Sampel bab 10Berdasarkan hasil eksperimen, diketahui bahwa semua gas dengan komposisi kimia apapun pada suhu tinggidan tekanan rendah cenderung memperlihatkan suatu hubungan sederhana tertentu di antara sifat-sifat makroskopisnya, yaitu tekanan, volum, dan suhu. Hal ini menganjurkan adanya konsep tentang gas ideal yang memiliki sifat makroskopis yang sama pada kondisi yang sama. Dari sifat makroskopis suatu gas, yaitu kelajuan, energi kinetik, momentum dan massa setiap partikel penyusun gas, kita dapat mendefinisikan gas ideal dengan suatu asumsi (anggapan) tetapi tetap konsisten (sesuai) dengan definisi makroskopis. Gas ideal adalah gas yang memenuhi asumsi-asumsi sebagai berikut. Suatu gas terdiri dari partikel-partikel yang
 Jumlah kalimat lengkap : 4Jumlah kata kalimat lengkap : 93Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 93 : 4 = 23,25Kata sulit (KS) : 55 : 100 = 0,55Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (23,25 + 0,55) = 9,52Kriteria : sukar
 11. Sampel bab 11Termodinamika merupakan salah satu cabang ilmu fisika yang memusatkan perhatian pada energi (terutama energi panas) dan transformasinya. Transformasi energi pada termodinamika berlandaskan pada dua hukum, yaitu hukum pertama termodinamika yang merupakan pernyataan lain dari hukum kekekalan energi dan hukum kedua termodinamika yang memberi batasan apakah suatu proses dapat berlangsung atau tidak. Sebelum menggunakan hukum-hukum termodinamika, kita perlu mendefinisikan terlebih dahulu sistem dan lingkungan. Sistem adalah suatu benda atau keadaan yang menjadi pusat perhatian kita, sedangkan lingkungan adalah segala sesuatu di luar sistem yang dapat mempengaruhi keadaan sistem secara langsung. Apabila antara sistem dan lingkungan memungkinkan terjadinya pertukaran materi dan
 Jumlah kalimat lengkap : 4
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 Jumlah kata kalimat lengkap : 90Rata-rata kalimat lengakap(RPK) : 90 : 4 = 22,5Kata sulit (KS) : 55 : 100 = 0,55Fog index : 0,4 x (RPK + KS)
 = 0,4 x (22,5 + 0,55) = 9,22Kriteria : sukar
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 Rekapitulasi Analisis Komponen Kegrafikaan
 Komponen : KegrafikaanBuku : B
 Subkomponen Deskripsi Keterangan Skor
 Ukuran buku
 Standar ISO untuk SMA:A4 (210x297 mm) penjilidan Vertikal
 dan LandscapeA5 (148x210 mm) penjilidan VertikalB5 (176x250 mm) penjilidan VertikalToleransi perbedaan ukuran antara 0-
 20 mm.
 Buku mempunyai ukuran B5 176 x 250 mm
 4
 Ukuran huruf
 Untuk SMA: Huruf teks 10-11 point Huruf judul 24 pointHuruf subjudul 22 pointJenis huruf serif (berkait)
 Huruf teks 11 pointHuruf judul 24 pointHuruf subjudul 12 pointJenis huruf Times New
 Roman (berkait)
 3
 Spasi
 Spasi antarkata tidak terlalu rapat dan renggang
 Spasi antarbaris tidak terlalu rapat dan renggang
 Sudah sesuai 4
 Ilustrasi
 Perbandingan ilustrasi dan teks untuk SMA yaitu 1:9
 Keterangan nama “ilustrasi bab.nomor ke” contoh “tabel 5.1”
 Ukuran huruf sumber, lebih kecil 1-2 pt dari ukuran teks
 Perbandingan ilustrasi dan teks sudah memenuhi
 Keterangan nama sesuaiUkuran sumber dan
 keterangan ilustrasi 10 point
 4
 KertasKertas isi HVS 70-80 gramKertas sampul lebih tebal dari kertas
 isi
 Sudah sesuai, kertas sampul lebih tebal dan kuat daripada kertas isi
 4
 Produksi penjilidan
 < 96 lembar, jilid jahit kawat, jahit benang
 ≥ 96 lembar, jilid lem≥ 200 lembar, jilid jahit benang & lem
 Buku tersusun dari 284 halaman (142 lembar) jilid lem
 4
 Lampiran 24
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153Analisis Data Penilaian Buku B
 Bab 1 Bab 2 Bab 3 Bab 4 Bab 5 Bab 6 Bab 7 Bab 8 Bab 9 Bab 10 Bab 11Kesesuaian dengankurikulum 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,82Kemutakhiran 4,00 3,50 3,50 3,50 2,50 4,00 2,50 4,00 4,00 2,50 2,50 3,32Mengandung wawasan kontekstual 3,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,73Bahan Evaluasi 3,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,18Rerata 3,50 2,38 2,63 2,63 1,88 2,75 2,13 2,75 2,75 2,13 2,13 2,51Teknik penyajian 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,91Pendukung penyajianmateri 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Penyajian pembelajaran 3,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,18Rerata 3,33 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,03Kalimat dan paragraf 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,91keterbacaan 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,27Rerata 4,00 3,50 4,00 3,50 3,50 3,50 3,00 3,50 4,00 3,50 3,50 3,59Ukuran buku 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Ukuran huruf 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00Spasi 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Ilustrasi 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Kertas 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Produksi penjilidan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00Rerata 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,83
 14,67 12,71 13,46 12,96 12,21 13,08 11,96 13,08 13,58 12,46 12,46 12,9716,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,0091,67 79,43 84,11 80,99 76,30 81,77 74,74 81,77 84,90 77,86 77,86 81,04
 Jumlah Rerata SkorJumlah Skor MaksimalPersentase Penilaian per Bab
 Kualitas Buku Pelajaran
 Komponen KriteriaBab dalam Buku B Rerata
 Subkomponen
 Kelayakan Isi
 Penyajian
 Bahasa
 Grafika
 Lam
 piran 25
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